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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul Tradisi Shalat Tarawih Cepat di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar. Adapun 

permasalah yang diteliti dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

profil Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu 

Kabupaten Blitar? (2) Bagaimana asal mula tradisi shalat tarawih cepat di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hikam? (3) Bagaimana respon ormas sekitar mengenai shalat 

tarawih cepat yang ada di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam?  

Untuk menjawab permasalah tersebut, peneliti menggunakan metode 

sejarah, yang terdiri dari beberapa tahap yaitu: (1) Heuristik adalah pengumpulan 

data berupa arsip Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam, wawancara dengan 

pengasuh pondok pesantren, pengurus dari pondok pesantren, santri dan ormas 

sekitar. (2) Verivikasi (3) Interpretasi (4) Historiografi. Sedangkang terori yang 

dignakan adalah teori rasionalitas yang merupakan sebuah konsep teoritik dari Max 

Weber. Teori rasionalitas ini berasumsi bahwa individu pernah melakukan suatu 

perbuatan berdasarkan atas pemahaman, pengalaman persepsi dan atas suatu 

kondisi atau situasi tertentu. 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulakan bahwa, (1) Pondok 

Pesantern Mamba’ul Hikam Blitar adalah salah satu pondok tertua yang ada di 

Blitar, awal berdirinya pondok pesantren ini pada tahun 1907 yang di dirikan oleh 

KH. Abdul Ghofur. Beliau mendirikan mushola sebagai lagkah awal dakwah dan 

pada tahun 1911 beliau dibantu warga sekitar untuk membangun masjid dan pondok 

dengan enam bilah kamar. (2) Shalat tarawih ini dilakukan pada awal berdirinya 

pondok pesantren pada tahun 1907 oleh KH. Abdul Ghofur yang pada mulanya 
beliau berdakwah kepada masyarakat sekitar yang kebanyakan kesadaran 

masyarakat untuk beribadah sangatkah kurang khususnya menjalankan shalat 

tarawih. (3) Menurut pendapat dari beberapa ormas terkait berjalannya suatu tradisi 

shalat tarawih, jika membahas soal sah atau tidaknya dan diterima atau tidaknya 

suatu shalat tersebut itu Allah yang mengatur. Akan tetapi, jika suatu shalat yang 

tidak memenuhi syarat dan rukun dalam shalat itu tidak sah, dan jika suatu 

perbuatan yang tidak mengikuti dasar dari al-Qur’an dan sunnah nabi itu juga 

dianggap menyimpang dari ajaran Islam. 

 

Kata kunci: Tradisi Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Blitar 
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ABSTRACT 

 

This thesis is titled The Tradition of the Fast Tarawih Prayers at Mamba'ul 

Hikam Islamic Boarding School, Sukorejo Village, Udanawu District, Blitar 

Regency. The problems examined in this paper are as follows: (1) What is the 

profile of the Mamba'ul Hikam Islamic Boarding School in Sukorejo Village, 

Udanawu District, Blitar Regency? (2) What is the origin of the tradition of fast 

tarawih prayer at Mamba’ul Hikam Islamic Boarding School? (3) What is the 

response of local organizations about fast tarawih prayers at Mamba’ul Hikam 

Islamic Boarding School? 

To answer this problem, researchers used the historical method, which 

consisted of several stages, namely: (1) Heuristics is the collection of data in the 

form of the Mamba'ul Hikam Islamic Boarding School archive, interviews with 

caretakers of Islamic boarding schools, administrators of Islamic boarding schools, 

students and surrounding organizations. (2) Verification (3) Interpretation (4) 

Historiography. While the theory used is the theory of rationality which is a 

theoretical concept from Max Weber. This theory of rationality assumes that the 

individual has done an action based on understanding, perception experience and 

on a certain condition or situation. 

From the research conducted, it can be concluded that, (1) Mamba'ul Hikam 

Blitar Islamic Boarding School is one of the oldest huts in Blitar, the establishment 

of this boarding school in 1907 which was founded by KH. Abdul Ghofur. He 

founded the mosque as the beginning of preaching and in 1911 he was assisted by 

local residents to build a mosque and a hut with six rooms. (2) The tarawih prayer 

was performed at the beginning of the boarding school in 1907 by KH. Abdul 

Ghofur, who at first he preached to the surrounding community, most of whom 

were aware of the community to worship, was very poor especially in performing 

tarawih prayer. (3) In the opinion of several mass organizations related to the 

operation of a tarawih prayer tradition, when discussing the validity of the prayer 

and whether or not such prayer is accepted, it is God who regulates it. However, if 

a prayer that does not meet the requirements and harmony in the prayer is not valid, 

and if an act that does not follow the basis of the Qur'an and the sunnah of the 

prophet is also considered to be deviating from Islamic teachings. 

 

Keywords: Tradition of Tarawih Prayers at Mamba'ul Hikam Blitar Islamic 

Boarding School  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Shalat merupakan salah satu kewajiban ummat Islam dan termasuk bagian 

dari rukun Islam. Dalam agama Islam ada yang namanya Rukun Islam, terdiri 

dari (1) mengucapkan dua kalimat syahadat (2) mendirikan shalat (3) 

menjalankan puasa (4) menunaikan zakat (5) haji bagi yang mampu. Jika 

dikatakan rukun berarti segala perbuatan yang wajib dilakukan bagi yang 

terkena taklif (hukum Islam)/tanggung jawab agama. Dengan ini shalat juga 

merupakan bagian yang utama setelah syahadat.1 

Secara harfiah, shalat berarti doa.2 Dalam kata lain, shalat adalah setiap 

ucapan dan gerakannya mengandung doa. Doa memohon kepada Allah dengan 

segala kebaikan dan pujian kepadanya, dengan cara menghadapkan diri dengan 

menghadirkan jiwa dan raga kepada Allah dalam bentuk menghadirkan hati 

bagi seseorang hamba yang membutuhkan rasa cinta atas kekuasaan Allah. 

Shalat juga merupakan ibadah dengan kedudukan yang tertinggi jika 

dibandingkan dengan ibadah-ibadah yang lain. Shalat merupakan tiang atau 

pondasi dari pada agama Islam sendiri yang tidak baik jika ditinggalkan apalagi 

dilupakan dalam setiap kondisi yang dialami. Bahkan, di mana orang yang sakit 

pun tetap mendapat kewajiban untuk menjalankan shalat dangan cara 

                                                             
1 Subhan Nurdin, Keistimewaan Shalat Khusyuk (Jakarta: Qultum Media, 2006), 12. 
2 Mohamad Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, cet. 

Ke-11, 2016), 75. 
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memampunya. Shalat memiliki perbedaan dengan ibadah wajib lainnya, seperti 

zakat yang diperuntukkan bagi ummat Muslim dengan kekayaan lebih, puasa 

bagi yang tidak mampumenjalankannya bisa diganti dengan membayar fidyah 

(memberi makan kepada fakir miskin dalam jumlah tertentu), dan haji yang 

hanya diwajibkan untuk ummat Muslim yang mampu menunaikannya.3 

Dalam Islam shalat memiliki dua hukum, yakni wajib dan sunnah. Shalat 

wajib yaitu shalat lima waktu, sedangkan yang termasuk dalam shalat sunnah 

salah satunya yaitu shalat tarawih yang dilakukan setiap selesai shalat Isya’ 

pada bulan Ramadhan. Tarawih yang bermakna “istirahat” dengan 

disunnahkan duduk sejenak setelah salam. Shalat tarawih umum dikerjakan 

oleh semua kalangan, baik laki-laki, perempuan, tua, muda, dan hanya 

dilakukan pada bulan Ramadhan. Hukum melanjalankan shalat tarawih adalah 

sunnah mu’akkad. 

Bahkan al-Quran dan Hadits telah berulang kali memerintahkan untuk 

mengajarkan shalat. Kata shalat disebut sebanyak 234 kali dalam al-Qur’an. 

Diantaranya adalah yang telah disebutkan dalam Q. S. an-Nur: 56. 

سُوْلَ لعََلَّكُمْ ترُْحَمُوْنَ  كٰوةَ وَاَ طِيْـعوُا الرَّ لٰوةَ وَ اٰ توُا الزَّ  وَاَ قِيْمُوا الصَّ

"Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul 

(Muhammad), agar kamu diberi rahmat."4 

 

                                                             
3 Ibid.., 
4 Q.S. An-Nur (24): 56, Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya al-Kafi (Bandung: CV 

Diponegoro, 2008). 
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Berdasarkan sejarah, shalat tarawih pertama kali dilaksanakan oleh 

Rasulullah pada tanggal 22 Ramadhan tahun kedua Hijriyyah.5 Pada masa itu 

Rasulullah mengajarkan hanya tiga kali yang dilakukan secara berjamaah di 

masjid Nabawi, pada hari ke empat, Rasulullah tidak pergi ke masjid Nabawi 

dikarenakan takut para sahabat dan seluruh jamaah pada masa itu beranggapan 

shalat tarawih adalah wajib. Mengenai shalat tarawih sendiri memiliki banyak 

pebedaan dari setiap kalangan umat Muslim tentang jumlah rakaat. Khususnya 

di Indonesia sendiri dalam shlat tarawih ada yang melaksanakan dari 8 rakaat 

ditambah 3 witir yang beranggapan mengikuti sunnah Nabi Muhammad dan 

ada pula yang melaksanakan shalat tarawih 20 rakaat dengan diikuti 3 witir 

yang mana mereka beranggapan mengikuti pendapat Umar bin Khatab. Imam 

Ibnu Hajar Rahimahullah menyebutkan : 

 نَ يْ رِ شْ عِ وَ  ثَ لَ ثَ  رَ مَ عُ  لُ هْ أَ  انَ كَ ي اضِ مَ ي الْ : فِ الَ قَ  انْ مَ رُ  نْ د بِ يْ زِ يَ  نْ عَ 

َ  نْ بِ  د  مَّ حَ ى مُ وَ رَ . وَ ة  عَ كْ رَ   رِ هْ ي شَ فِ  مْ هِ بِ  تُ يْ قَ لتَ : "اْ الَ قَ فَ  عَطَاء   نْ عَ  رْ شِ نا

".رِ تْ لوِ اْ  نَ مِ  ات  رَ وَ دَ  ثُ لَ ثَ وَ  ة  رَ وْ دَ  نَ يْ رِ شْ ا عِ وْ ل  ، صَ  انَ ضَ مَ رَ   

Dari Yazid bin Ruman, dia berkata: “Dahulu manusia pada zaman Umar 

melakukan 23 rakaat.” Dan Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari Atha’, 

dia berkata: “Aku berjumpa dengan mereka pada bulan Ramadhan, mereka 

shalat 20 rakaat dan tiga rakaat witir.” (Fathul Bahri, 4/253)6 

Dalam hadits lain disampaikan dari Aisyah ra.,:  

 اء  وَ ، سَ  لِ ليْ ي الَّ فِ  ة  عَ كْ رَ  رَ شَ عَ  ىدَ حْ اِ  نْ مِ  رَ ثَ كْ أَ  فْ ضَ يُ  مْ لَ  اللهِ  لَ وْ سُ رَ  نَّ "أَ 

".هِ رِ يْ ي غَ فِ  وْ أَ  انَ ضَ مَ رَ  رِ هْ ي شَ فِ   

                                                             
5 Shabri Shaleh Anwar, Tuntunan Shalat Tarawih: Tata Cara Bilal Tarawih, Witir dan Ayat-ayat 

Pilihan Tarawih 8 dan 20 Rakaat (Riau: Indragiri TM, 2015), 5. 
6 Udji Asiyah, Dakwah Cerdas: Ramadhan, Idul Fitri, Walimatul Hajj dan Idul Adha (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2016), 33.   
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“Bahwa Rasulullah Tidak pernah menambah lebih dari 11 rakaat shalat 

malam, baik pada bulan ramadhan atau selainnya.” (HR. Bukhari, No. 

2.013, 3.569, Muslim, No. 738)7 

Yang menjadi perbedaan dalam shalat tarawih pada umumnya adalah 

gerakan yang cepat pada tiap-tiap rakaat dalam melaksanakan shalat tarawih 

yang berjumlah 20 rakaat ditambah 3 witir dalam jangka waktu 7 hingga 10 

menit. Padahal, pada umumnya melaksanakan shalat tarawih 20 rakaat dan 3 

witir membutuhkan waktu 20-30 menit. Hal ini sempat menjadi perbincangan 

diberbagai media sosial mengenai shalat tarawih ini.  

Pada tahun 2015 terdapat berita dari beberapa media seperti yang dilansir 

pada detiknews tanggal 25 juni 2015 yang menyampaikan bahwa di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hikam, Blitar melangsungkan shalat tarawih 20 rakaat 

ditambah 3 witir hanya memakan waktu 10 menit. Dalam hal ini jamaah yang 

mengikuti shalat tarawih ini sangatlah banyak, dari jamaah sekitar pondok 

pesantren hingga jamaah dari wilayah Tulungagung dan Kediri.8 Selain di 

Blitar, shalat tarawih semacam ini juga ada di Pondok Pesantren Tarate Selatan 

(Taretan) Pandian, Kota Sumenep, Madura dengan waktu yang hampir sama 

kurang lebih 10 menit, dari penjelasan imam tarawih, dengan shalat tarawih 

yang dilakukan secara cepat akan lebih khusyuk.9 

Shalat tarawih jika dilakukan perbandingan antara zaman Rasulullah 

dengan zaman sekarang ini mengalami sedikit pergeseran. Sebagaimana firman 

Allah yang berbunyi: 

                                                             
7 Ibid..., 
8 http://m.detik.com diakses pada tanggal 27 februari 2020 pukul 22.30 WIB 
9 CNN Indonesia, http://www.cnnindonesia.com diakses pada tanggal 27 februari 2020 pukul 00.45 

WIB 

http://m.detik.com/
http://www.cnnindonesia.com/
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لٰوةِ الْوُسْطٰى وَقوُْمُوْا لِلّٰهِ قٰنِتِيْنَ  لَوٰتِ وَا لصَّ  حَا فظُِوْا عَلَى الصَّ

"Peliharalah semua shalat dan shalat wusta. Dan laksanakanlah (shalat) 

karena Allah dengan khusyuk."10 

 Rasulullah selalu agar shalat dilakukan dengan khusyu’, hal itu berbanding 

terbalik dengan shalat tarawih yang berlangsung di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hikam yang terkesan tergesa-gesa. Bahkan shalat tarawih semacam 

itu sudah menjadi tradisi dan telah dilakukan secara turun-temurun. Keunikan 

dari shalat adalah tidak adanya perubahan baik tata cara maupun bacaannya. 

Semua dipertahankan karena sudah menjadi tradisi yang diwariskan oleh nenek 

moyang. Meski zaman telah berkembang, tradisi shalat tarawih cepat masih 

menjadi dalah satu yang dikeramatkan di dalam lingkugan pondok pesantren 

itu sendiri, hal ini merupakan bentuk pelestarian dan kepedulian terhadap 

sesuatu yang telah diwariskan oleh nenek moyang sehingga akan menjadi 

kearifan lokal dan terhindar dari kepunahan. 

Pada akhir abad 15 kerajaan Demak berhasil melakukan islamisasi di 

beberapa wilayah Jawa dan Madura. Dengan begitu berarti telah terjadi 

pergeseran nilai dari Hindu-Buddha menuju ke Islam. Namun, setelah satu 

setengah abad Tanah Jawa baru berhasil diIslamkan dengan baik.11 Sampai saat 

ini, masyarakat Jawa masih mempertahankan dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

tradisi warisan nenek moyang.12 Contoh dari tradisi yang masih dilestarikan 

                                                             
10 Q.S, Al-Baqarah (2): 238, Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya Al-kafi (Bandung: 

CV Diponegoro, 2008). 
11 Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP3ES Indonesia, 1999), 

75. 
12 Edi Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni dan Sejarah (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012) 429. 
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oleh masyarakat Jawa antara lain, selamatan; mitoni; tingkeban; dan masih 

banyak lagi. 

Dalam sejarah, Islam Indonesia memang telah menciptakan mayoritas 

masyarakat dengan corak “Tradisi Islam” yang beragam dan bersifat lokal 

sejak zaman kolonial atau terbentuk sejak awal abad ke-20. Dengan begitu, 

dapat kita sadari bahwasannya ummat Islam merupakan bagian terpenting yang 

harus mendapat perhatian. Bukan karena di negeri ini mayoritas adalah ummat 

Islam melainkan peristiwa-peristiwa historis yang cenderung memberi 

motivasi oleh agama Islam. Berdasar pada sudut pandang tersebut, sejarah 

ummat Islam dapat diselidiki bukan hanya dari proses internal saja, melainkan 

juga harus dihadapkan pada kenyataan yang struktural.13  

Beberapa ulama’ tradisional berpendapat bahwa agama Islam yang tumbuh 

di pulau Jawa telah mengalami pergeseran. Hal tersebut bisa saja dipengaruhi 

oleh perkembangan zaman dan lingkungan setempat. Dari pusatnya di Timur 

Tengah sampai ke Nusantara, hal ini sudah melalui adaptasi budaya yang 

beraneka ragam, sehingga ketika Islam masuk ke Nusantara terutama di pulau 

Jawa sudah tercampur oleh berbagai tradisi lokal. Islam pada masa Nabi sangat 

berbeda dengan Islam pada masa sekarang, mulai dari sikap, pemikiran, dan 

perilaku seseorang pada masa ketika Islam lahir sangat sulit untuk disamakan 

dengan yang sekarang. Sekarang tetaplah sekarang, yang dulu tetaplah yang 

                                                             
13 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), 19-

20. 
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dulu. Islam tradisional yang sekarang tumbuh berdampingan dengan budaya 

lokal hendak dibiarkan saja mengkuti alur zamannya.14 

Dari penjelasan di atas peneliti melihat fenomena yang berbeda dari salah 

satu Pondok Pesantren yang ada di Jawa, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Tradisi Shalat Tarawih 

Cepat di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan 

Udanawu Kabupaten Blitar.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, maka dapat ditarik 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo 

Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar? 

2. Bagaimana Asal mula tradisi tarawih cepat di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten 

Blitar? 

3. Bagaimana respon ormas sekitar mengenai shalat tarawih cepat di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan 

Udanawu Kabupaten Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, peneliti mempunyai tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

                                                             
14 Sutiyono, Pribumisasi Islam Melalui Seni-Budaya Jawa (Yogyakarta: Insan persada, 2010), 4-5. 
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1. Untuk mengetahui profil Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa 

Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar. 

2. Untuk mengetahui asal mula tradisi shalat tarawih cepat di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu 

Kabupaten Blitar. 

3. Untuk mengetahui respon ormas sekitar mengenai shalat tarawih cepat 

di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan 

Udanawu Kabupaten Blitar. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap kali melakukan penelitian, mempunyai beberapa manfaat penelitian 

yang ingin dicapai dan memperoleh kegunaan bagi masyarakat luas khususnya 

bagi setiap civitas akademika di bidang Sejarah Peradaban Islam. Berikut 

manfaat yang dapat diambil dari penelitian yang berjudul ”Tradisi Shalat 

Tarawih Cepat di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo 

Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar”. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperbanyak atau menambah literatur serta suatu bahan kajian dalam 

ilmu sejarah. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, refrensi dan 

sumber informasi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas dan memperoleh gelar 

sarjana. 
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b. Sebagai pengembangan ilmu bagi peneliti secara pribadi. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam melakukan penelitian dengan judul Tradisi Shalat Tarawih Cepat 

di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan 

Udanawu Kabupaten Blitar ini peneliti memakai pendekatan histori dan 

sosiologi. Pendekatan historis digunakan untuk mengupas sejarah Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hikam. 

Max Weber berpendapat bahwa dalam ilmu sejarah, pendekatan sosiologi 

bertujuan sebagai upaya dan usaha pemahaman interpretatif, hal ini dilakukan 

dalam rangka memberikan penjelasan terhadap prilaku-prilaku sosial dalam 

sejarah. Pendekatan sosiologis ini, juga digunakan untuk menjelaskan tenatan 

tradisi shalat tarawih yang ada di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam, Desa 

Sukorejo, Kecamatan Udanawu, Kabupaten Blitar. 

Penulis menggunakan sebuah konsep teoritik dari Max Weber yakni teori 

rasionalitas. Teori rasionalitas bersumsi bahwa individu pernah melakukan 

suatu perbuatan berdasarkan atas pemahaman dan pengalaman dalam suatu 

kondisi dan situasi tertentu. Tindakan indvidu yang dimaksud harus rasional, 

yaitu mencapai tujuan atau sasaran dengan sarana yang paling tepat.15 

Teori rasional oleh Max Weber ini dipengaruhi kehidupan sosial Barat pada 

masa itu yang mulai terjadi pergeseran dalam segi pemikiran, yaitu 

perpindahan pemikiran dari non rasional ke rasional. Rasional sendiri berasal 

                                                             
15 Doyle Paul Johonson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT. Granmedia Pustaka 

Utama. 1994). 214. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

dari kata ‘rasio’ yang diadopsi dari bahasa Yunani. Rasio ini sendiri 

mempunyai arti kemampuan psikologis untuk memilih antara salah dan benar 

dari kenyataan yang ada.16 

Secara garis besar, Max Weber membagi rasionalitas menjadi dua bagian 

yaitu (1) rasionalitas tujuan  (2) rasionalitas nilai. Rasionalitas tujuan yaitu 

rasionalitas yang berakibat bahwa seseorang yang dalam suatu tindakannya 

beriorientasi pada tujuan, cara penyampaian, dan akibat-akibat yang akan 

diperoleh. Ciri-ciri dari rasionalitas tujuan yaitu bersifat formal karena hanya 

mementingkan tujuan dan tidak menggunakan pertimbangan nilai. Sedangkan 

rasionalitas niai merupakan kebalikan dari rasionalitas tujuan, yakni 

rasionalitas yang mempertimbangkan nilai atau norma yang berlaku guna 

membenarkan atau meyalahkan gunakan cara tertentu untuk mencapai sebuah 

tujuan. Rasional nilai ini sendiri menekankan pada kesadaran nilai estetis, etis, 

dan religius. Ciri-ciri dari rasionalitas nilai adalah hanya memperdulikan 

kepentingan komitmen pada nilai yang dihayati secara pribadi. 

Dalam buku karya Doyle Paul Johonson, Max Weber berpendapat bahwa 

konsep rasional sendiri dibedakan menjadi empat bagian, yaitu:17 

(1) Tindakan Rasional Instrumental yaitu tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang dengan mempertimbangkan kesesuaian antara cara yang digunakan 

dan tujuan yang akan dicapai. (2) Tindakan Rasional Beriorientasi Nilai yaitu 

tindakan yang bersifat rasional dan pelakunya mempertimbangkan manfaat 

                                                             
16 Listiyono Santoso, dkk, Epistemologi Kiri (yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2007), 107. 
17 Johonson, Teori Sosiologi Klasik..., 214. 
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dari tindakannya tersebut. (3) Tindakan Tradisional merupakan tindakan 

irasional, artinya tindakan tersebut dilakukan hanya karena kebiasaan yang 

berlaku di masyarakat tanpa mengetahui alasan ataupun membuat perencanaan 

terlebih dahulu mengenai cara dan tujuan yang dipakai. (4) Tindakan Afektif 

dilakukan tanpa perencanaan dan kesadaran penuh atau merupakan tindakan 

spontan. 

F. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian yang berjudul tentang Tradisi Shalat Tarawih Cepat di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu 

Kabupaten Blitar, sumber yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya 

observasi saja, melainkan juga menggunakan sebuah penelitian yang telah 

diteliti sebelumnya yakni skripsi yang ditulis oleh Rosna Binta Nur Awalin 

yang berjudul Hukum Shalat Tarawih Kilat Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hikam Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar (Studi Persepsi 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah) Tahun 2019. Rosna Binta Nur Awalin 

ini adalah mahasiswa dari IAIN Tulungagung jurusan Hukum Keluarga Islam. 

Dalam skripsinya ia memfokuskan pembahasannya tentang sebuah hukum 

hingga pendapat atau presepsi antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

mengenai shalat tarawih tersebut. 

Yang membedakan dengan skripsi yang saya tulis ini adalah saya 

memfokuskan pembahasan tentang sejarah atau asal mula tradisi shalat tarawih 

kilat di pondok pesantren tersebut dilakukan dan untuk persepsi atau 

pandangan sebuah tokoh ormas tertentu kita mendatangi narasumber yang 
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berbeda sehingga kami juga mendapat jawaban yang berbeda mengenai inti 

masalah yang kami bahas dan dalam skripsi saya juga menambahi satu ormas 

lagi yani LDII 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah aturan yang sistematis dan dipakai 

guna mengumpulkan sumber-sumber secara efektif dan menyajikan 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh dalam sebuah tulisan.18 Hal tersebut 

dilakukan agar peneliti bisa dengan mudah menemukan suatu kebenaran dalam 

penelitian yang dilakukan.19 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode sejarah. Menurut Louis Gottschalk, metode sejarah adalah suatu 

proses menguji atau menganalisis kesaksian sejarah untuk menemukan data 

yang otentik dan dapat dipercaya, serta suatu usaha mengajukan sintesis agar 

data-data dapat menjadikan kisah sejarah yang dipercaya.20 

Adapun langkah-langkah metodologi sejarah adalah sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Yaitu pengumpulan data dari sumber tertentu. Maksudnya adalah 

usaha pengumpulan buku-buku dan dokumen yang bisa dipakai untuk 

menjadi bahan rujukan yang selaras dengan pembahasan dalam penulisan 

skripsi ini. Didalam penelitian ini tidak hanya pengumpulan buku-buku dan 

                                                             
18 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), 103. 
19 Siti Nur Aini, “Kontibusi Harjo Kardi Dalam Membangun Masyarakat Samin DI Dusun Jepang 

Desa Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur 1970-2015”  

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab dan Humaniora, 2018), 

11 
20 Abdurrahman, Metodologi Penelitian..., 103. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

 

dokumen saja melainkan juga dengan cara wawancara. Dalam metode ini 

sendiri mengedepankan sumber primer berupa hasil wawancara, dokumen 

dan buku. 

Sumber sendiri dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber asli atau data bukti yang sezaman 

dengan peristiwa yang akan diungkap. Sumber primer juga bisa disebut 

sumber langsung, antara lain orang yang terlibat, struktur organisasi, 

lembaga, dan lain-lain. Sedangkan sumber lisan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara dengan seseorang yang mengetahui sejarah 

pondok pesantren dan masyarakat yang turut serta melakukan shalat tarawih 

cepat di pondok pesantren Mamba’ul Hikam. 

Dalam penelitian kali ini sumber primer yang menjadi patokan 

adalah wawancara. Wawancara adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian sosial. Kaidah ini berlaku 

apabila responden dan peneliti bertatap muka dalam rangka proses 

mendapatkan informasi. Wawancara digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang berhubungan dengan fakta, kepercayaan, perasaan, 

keinginan, dan semua yang berhubungan untuk memenuhi tujuan penelitian. 

Dalam proses wawancara, peneliti dan responden harus bertemu dan 

berinteraktif secara langsung agar mendapat data yang baik dan akurat.21  

                                                             
21 Abdurrahman, Metodologi Penelitian..., 51. 
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 Berikut adalah narasumber yang peneliti datangi guna untuk 

mendapatkan informasi: 

1) Wawancara dengan KH. Dliya’uddin Azzamzami Zubaidi yang merupakan 

pengasuh generasi ke-tiga dan cicit dari pengasuh generasi pertama atau 

pembangun Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam . 

2) Wawancara dengan Muhammad Duhri selaku pengurus dari Ponodok 

Pesantren Mamba’ul Hikam. 

3) Wawancara dengan Ormas-ormas sekitar. 

Setelah wawancara dilakukan kemudian yang selajutnya yakni dokumentasi. 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat ataut menganalisis 

menganalisis dokumen yang dibuat oleh pelaku peristiwa melalui media tulis.22 

Berikut adalah bagian dari dokumentasi sebagai berikut: 

1) Brosur pondok pesantren 

2) Dokumen-dokumen yang ada 

3) Video 

b. Sumber Sekunder 

Merupakan data yang digunakan sebagai penyokong sumber primer. 

Data sekunder bisa berupa data tertulis yang dituliskan berdasarkan sumber 

primer. Data sekunder merupakan data atau sumber yang disamaikan saksi 

mata pristiwa secara tidak langsung.23 

2. Verivikasi (Kritik Sumber) 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 2. 
23 Abdurrahman, Metodologi Penelitian..., 56. 
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Verifikasi adalah kegiatan meneliti sumber yang diperoleh untuk 

mendapat kejelasan apakah sumber tersebut dapat di pastikan kebenarannya 

(kredibel) dan keasliannya (autentik). Tahapan ini dalam penelitian sejarah 

sering kali disebut kritik intern dan ekstern. Kritik intern merupakan upaya 

sejarawan guna membuktikan apakah penelitian tersebut kredibel atau tidak 

dengan cara membandingkan hasil karya tulis atau informasi yang diperoleh 

dengan penelitian ini.24  

Sedangkan kritik ekstren adalah kegiatan sejarawan untuk 

membuktikan keaslian sumber yang didapat (autentik) dengan 

memepertimbangkan penulis maupun informan sumber tersebut. Dalam hal 

ini peneliti lebih mengutamakan atau memprioritaskan wawancara dengan 

tokohh-tokohh yang mengerti tentang sejarah shalat tarawih cepat di pondok 

pesantren Mamba’ul Hikam.  

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Interpretasi merupakan kata lain dari anaisis sejarah yang berarti 

menguraikan. dan terminologi berbed dengan sintesisnya. Dalam proses 

yang dilakukan, peneliti harus berusaha mengungkap faktor penyebab 

terjadinya peristiwa. Dalam hal ini yang harus dilakukan adalah 

menganalisis dan menyimpulkan sehingga dapat mengungkap fakta sejarah 

sesuai dengan penelitian, yaitu Tradisi Shalat Tarawih Cepat di Pondok 

Pesantren Mamba’ul Hikam. 

4. Historiografi (Penulisan) 

                                                             
24Abdurrahman, Metodologi Penelitian...,58. 
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Historiografi merupakan fase terakhir dalam penelitian sejarah. 

Historiografi bertujuan memaparkan dan melaporkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Penelitian sejarah diharapkan mampu memberikan 

pandangan-pandangan yang jelas mengenai proses penelitian sejarah sejak 

awal hingga akhir. Pemaparan dalam penelitian skripsi ini tidak dapat 

dipisahkan dari sistematika pembahasan yang telah ditetapkan, 

sebagaimana yang akan dijabarkan dalam pembahasan selanjutnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Merupakan suatu urutan sekaligus kerangka berfikir dalam penulisan skripsi 

untuk memudahkan dalam memahami penelitian yang telah dilakukan. Berikut 

ini sistematika pembahasan skripsi dengan judul Tradisi Shalat Tarawih Cepat 

di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Sekorejo Kecamatan Udanawu 

Kabupaten Blitar yaitu: 

Bab pertama berisi pendahuluan, yang di dalamnya berisikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kajian teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentang profil pondok pesantren Mamba’ul Hikam 

yang menyangkut sejarah berdirinya pondok pesantren, visi dan misi pondok 

pesantren, hingga kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren Mamba’ul 

Hikam. 
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Bab ketiga menjelaskan tentang asal mula tradisi shalat tarawih cepat di 

pondok pesantren Mamba’ul Hikam desa Sukorejo kecamatan Udanawu 

kabupaten Blitar. Bab ini merupakan langkah pertama penulis untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis hasil dari penelitian yang diperoleh. 

Pembahasan pada bab kali ini yaitu latar belakang tarawih cepat, teknis dan 

tata cara pelaksanaan shalat tarawih cepat, hinga dinamika dan tujuan 

pelaksanaan tarawih cepat itu dilakukan. 

Bab keempat menjelaskan tenang respon ormas sekitar mengenai taradisi 

shalat tarawih ini yang didalamnya penulis mengambil pendapat dari Nahdlatul 

Ulama, Muhammadiyah dan LDII. 

Bab kelima berisi penutup. Bab ini merupakan pembahasan terakhir dalam 

penelitian yang isinya tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

PROFIL PONDOK PESANTREN MAMBA’UL HIKAM BLITAR 

 

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam 

Pondok pesantren Mamba’ul Hikam berada jauh dari perkotaan, 

tepatnya berjarak sekitar 24 km dar kota Blitar. Pondok ini berada di dusun 

Wonorejo, desa Slemanan, kecamatan Udanawu, kanupaten Blitar. Pondok 

pesantren Mamba’ul Hikam berdiri di atas tanah wakaf dari keluarga kiyai 

seluas kurang lebih 4,5 ha. Pondok ini lebih terkenal dengan julukan pondok 

pesantren Mantenan. Hal ini dikarenakan masyarakat dusun Mantenan yang 

berjasa ketika awal pembangunan masjid dan pondok pesantren serta turut aktif 

dalam berbagai kegiatan yang diadakan oleh masjid dan pondok pesantren. 

Meski faktanya pondok Mamba’ul Hikam ini berada di dusun Wonorejo, bukan 

dusun Mantenan. 

Sementara masyarakat Wonorejo ketika itu belum mengenal agama 

Islam dengan spesifik, bahkan saat diadakan pembangunan masjid dan pondok 

pesantren masyarakat kurang memberikan respon yang positif. Oleh 

karenanya, sampai saat ini pondok pesantren Mamba’ul Hikm lebih dikenal 

dengan nama pondok pesantren Mantenan.25 

                                                             
25 Buku Pedoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020, 3. 
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Gambar 4. 1. Denah Lokasi Pondok pesantren Mamba’ul Hikam 

 

Pondok pesantren Mamba’ul Hikam bermula dari hadirnya seorang 

pemuda di wilayah Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar yang bernama 

Abdul Ghofuer putra dari Kyai Asnawi dan Nyai Sholihah yang selanjutnya 

disebut dengan KH. Abdul Ghofur yang berasal dari desa Blangkah, Kec. Pakis 

Kab. Trenggalek yang dikenal sangat alim karena secara empiris beliau 

mondok di berbagai Pondok Pesantren, antara lain Pon. Pes. Mangunsari 

(Nganjuk) dan Pon. Pes. Mbalong (Kediri). Sejak di Pesantren beliau sudah 

tampak mempunyai kelebihan diantara teman-teman sejawatnya.26 

Diriwayatkan bahwa kakek beliau yaitu Kyai Asnawi (yang juga 

seorang pengasuh Pondok Pesantren yang jumlah santrinya cukup banyak) 

pernah mengadakan sayembara yang ditujukan khusus untuk keluarganya, 

sayembara itu adalah: “Barangsiapa mampu menghabiskan air satu gelas yang 

telah disediakan dalam sekali tegukan, maka dia akan mewarisi seluruh ilmu 

beliau, Walhasil dari seluruh anggota yang mengikuti sayembara itu hanya 

                                                             
26 Ibid..., 3. 
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Abdul Ghofuer (KH. Abdul Ghofur) yang saat itu masih kecil yang berhasil 

memenangkannya. Dari kejadian ini layaklah bila Abdul Ghofuer (KH. Abdul 

Ghofur) tumbuh sebagai santri dan pemuda yang lebih bila dibandingkan 

dengan santri dan pemuda sebayanya. 

Pada tahun 1907, Abdul Ghofuer (KH. Abdul Ghofur) diambil sebagai 

putra menantu oleh H. Munajat seorang yang sangat tekenal sebagai orang kaya 

yang suka menginfaqkan hartanya di jalan Allah sebagai salah satu aplikasi 

dari ketaatan beragama beliau. 

Melihat fakta sosial keagamaan di lingkungan mertua beliau yang bisa 

dibilang masih memprihatinkan, maka beliau merasa terpanggil untuk 

membanahi keadaan. Tuntunan dan tanggungjawab ini KH. Abdul Ghofur 

aplikasikan dengan merintis da’wah yang diawali dengan mendirikan musholla 

atau langar kecil. Upaya tersebut direalisasikan ketika beliau genap dua tahun 

atau pada tahun ketiga menetap di wilayah mertuanya. Hingga saat ini 

musholla tersebut masih berdiri kokoh dan terawatt sebagai salah satu saksi 

sejarah atau dokumen historis pondok pesantren Mamba’ul Hikam. Mushollah 

ini dijadikan sebagai modal dasar KH. Ghofur dalam berdakwah door to door 

atau bersilaturrahim ke rumah penduduk sekitar untuk berdakwah menghimbau 

masyarakat sekitar untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan amaliah 

keagamaan guna mengisi Musholla yang telah dibangun untuk beribadah. 

Ternyata usaha beliau mendapatkan hasil, di tahun itu juga masyarakat mulai 
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menjalankan meningkatkan kegiatan keagamaan terutama di Dukuh Sukorejo 

bagian Mantenan.27 

Disamping digunakan sebagai tempat shalat jamaah lima waktu, 

Musholla itu juga dimanfaatkan sebagai tempat belajar mengajar kitab suci (al-

Quran) dan pokok-pokok ajaran agama Islam Bahkan pengajian yang dirintis 

oleh KH. Abdul Ghofur selaindiikuti oleh anak-anak juga banyak orang tua 

yang hadir. Selanjutnya bagi orang yang sudah tua dan dirasa sudah cukup 

mempunyai dasar keimanan dan keislaman maka disediakan waktu tersendiri 

untuk belajar Tasawuf kepada beliau. 

Upaya Abdul Ghofuer (KH. Abdul Ghofur) lambat laun membuahkan 

hasil. Pengajian yang dirintis olehnya tidak hanya diikuti masyarakat dari 

berbagai lapis kalangan dusun Wonorejo saja, namun diikuti juga oleh 

masyarakat desa lain berkat kepawaian beliau dalam berdakwah. Dengan 

demikian kapasitas mushollah menjadi sesak sehingga tidak muat lagi.  

Sehingga pada tahun 1911 M KH. Abdul Ghofur dengan dibantu masyarakat 

sekitar membangun sebuah masjid dan pondok dengan enam buah kamar yang 

disediakan khusus bagi para santri. 

Pada tahun yang sama pondok ini juga telah diresmikan atau dilegalkan 

dengan nama “Nahdlotul Thullab” yang diasuh oleh KH. Abdul Ghofur sendiri. 

Waktu demi waktu yang berjalan beriringan dengan datangnya santri yang 

ingin menuntut ilmu kepada beliau. Gelar “Kyai” pun diberikan oleh 

                                                             
27 Ibid..., 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

 

masyarakat kepada beliau, sehingga beliau akrab di sebut dengan Kyai Haji 

Abdul Ghofur, sebagai pendiri dan pengasuh pondok Mantenan. 

Pada awalnya pondok pesantren ini menggunakan metode sorogan 

sebagai model pembelajaran kepada santri yang belajar al-Quran maupun 

kitab. Pengaplikasiannya adalah santri satu per satu menghadap kiyai untuk 

membaca sesuai petunjuk dan batas-batas yang telah ditentukan sebelumnya, 

sehingga apabila terjadi kekeliruan maka beliau akan mudah untuk 

membenarkan. Penerapan metode sorogan hanya bertahan bebera tahun saja. 

Waktu yang berjalan juga menambah jumlah santri yang ingin 

menuntut ilmu kepada beliau, sehingga karena dirasa terlalu banyak dan 

waktupun tidak memungkinkan bila menggunakan metode Sorogan, maka 

beliau menggunakan metode Sorogan untuk beberapa materi pembelajaran 

tertentu dengan santri tertentu dan menambah metode dengan metode 

Bandongan. Pengaplikasian metode badongan adalah masing-maing santri 

membawa kitab dan duduk mengelilingi kiyai yang juga membawa kitab. 

Selanjutnya, kiyai membaca, menginterpretasikan, dan menerangkan isi kitab 

tersebut sementara para santri aktif menyimak, mendengarkan, dan 

memberikan catatan pada kitabnya masing-masing.28 

Pada perkembangan selanjutnya, beberapa santri senior berinisatif 

untuk mengusulkan pada KH. Abdul Ghofur supaya didirikan Madrasah dan 

sistem pengajian ala Madrasah tanpa menghapus metode yang telah ada di 

                                                             
28 Wawancara dengan bapak Moh. Duhri pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 pukul 09.20 

WIB 
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dalam Pondok Pesantren supaya lebih mudah dalam proses belajar mengajar, 

dan diwaktu luangnya santri yang senior bisa membantu Kyainya dalam 

mendidik dan mengajar santri yang junior. Ternyata usulan ini disambut 

dengan restui sepenuh hati oleh KH. Abdul Ghofur dan beliau menunjuk santri 

senior bernama Roihuddin bersama teman-temannya untuk menjadi formatur 

sekaligus penanggungjawab dalam pendirian serta managemen pengajian ala 

madrasah. Hingga akhirnya, pada tahun 1920 M berdiri madrasah di bawah 

naungan pondok pesantren Nahdlotul Tullab. Namun, sub pendidikan dan 

pengajaran madrasah baru diakui secara administratif pada tahun 1939 M. baru 

pada tahun 1960 M pemerintah resmi mengeluarkan piagam pengakuan atas 

eksistensi madrasah ini. Akhirnya madrasah tersebut berdiri dengan nama 

Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU).29 

Pada tahun 1948 M, KH. Ahmad Zubaidi bin Abdul Ghofur yang saat 

itu masih disebut sebagi Gus Bad mengusulkan pergantian nama madrasah 

yang semula Madrasah Ibtida’iyyah Nahdlotul Ulama diganti menjadi 

Madrasah Mamba’ul Hikam dengan beberapa alasan yang beliau haturkan 

kepada ayah beliau dan direstui. 

Bisa kita fahami bersama bahwa sejak tahun 1920 Pondok Pesantren 

Nahdlatut Tullab ini telah berdiri lengkap dengan segala elemen pendidikan 

dan pengajarannya yaitu sistem Pondok Pesantren dengan segalam metode 

pendidikan dan pengajarannya dan sistem Madrasah dengan sistem pendidikan 

                                                             
29 Wawancara dengan bapak Moh. Duhri pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 pukul 09.20 

WIB 
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dan pengajarannya termasuk secara klasikal. Adapun julukan Hadrotus Syaikh 

(Guru Besar) yang dinisbatkan pada beliau karena beliau adalah seorang 

pengasuh Pondok Pesantren dan seorang Mursyid Thoriqoh an-

Naqsyabandiyyah al-Mujaddadiyah al-Kholidiyyah. Beliau pulang ke 

Ramhatulloh pada tahun 1952 dan dimakamkan dibelakang masjid Mamba’ul 

Hikam. Setelah wafatnya KH. Abdul Ghofur ada semacam pendelegasian dan 

wewenang dari beliau kepada Kyai yang ikut serta dalam pengembangan 

pondok pesantren tersebut. Beliau merupakan dua kiyai muda, kiyai Sulaiman 

Zuhdi dan kiyai Zubaidi Abdul Ghofur. Karena dipimpin oleh dua kiyai, maka 

dalam lembaganya pun ada dua nama yaitu Nahdlotul Thullab untuk pondok 

pesantren dam Mamba’ul Hikam untuk madrasahnya. Nama kedua lembaga 

tersebut bertahan sampai tahun 1974 M. 

Nama Mamba’ul Hikam awalnya hanya digunakan pada madrasahnya 

saja. Nama tersebut merupakan ide dari kiyai Zubaidi Abdul Ghofur atau yang 

lebih dikenal dengan nama gus Bed. Ketika tahun 1948 M gus Bed baru pulang 

dari pondoknya langsung memberanikan diri mengganti nama pondok 

pesantren secara sembunyi-sembunyi dan tidak dipublikasikan. Nama 

Mamba’ul Hikam yang berarti sumber hikmah mengandung harapan agar 

mampu membawa prospek yang lebih baik dan mampu menjadi sumber 

hikmah bagi santri dan masyarakat sekitar. 

Pada tahun 1952 M KH. Abdul Ghofur wafat sehingga gus Bad harus 

menggantikan posisi beliau sebagai pengasuh dengan di temani oleh KH. 

Mirzam Sulaiman Zuhdi. Sejak masa itu nama Mamba’ul Hikam dipakai 
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sebagai nama formal bagi madrasahnya. Namun dengan dioprasionalkan nama 

tersebut maka nama lama Nahdlotut Tulab. Pada tahun 2004, tepatnya pada 

tanggal 12 bulan Ramadlan KH. Zubaidi Abdul Ghofur berpulang ke 

rahmatullah. Dan beliau telah mempersiapkan generasi untuk meneruskan 

perjuangan beliau. dan kepemimpinan Pondok Pesantren dipegang oleh KH. 

M. Dliya'uddin Azz. Hingga sekarang.30 

B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam 

1. Visi Pondok Pesantren al-Hikam 

“Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Unggul Dalam Prestasi, 

Berbudaya Lokal Serta Mampu Bersaing Di Tingkat Nasional.” 

2. Misi Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam 

a. Mewujudkan keilmuan yang telah diajarkan oleh ulama’ salafussholih. 

b. Meningkatkan sumber daya pendidik dan kependidikan yang 

professional. 

c. Mewujudkan proses belajar mengajar yang berbasis keagamaan. 

d. Mewujudkan lingkungan pendidikan yang kreatif, edukatif, religius, dan 

akuntabel. 

e. Mengembangkan seni budaya yang relevan dengan ciri khas 

berwawasan nasionalis dan religius menuju kebudayaan lokal, nasional, 

dan internasional. 

 

                                                             
30 Buku Pedoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020, 4. 
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3. Motto 

“Menjaga tradisi dan berinovasi”31 

a) Cendikia 

 Selalu beriorientasi ke depan untuk meraih yang terbaik ditingkat 

lokal maupun global. 

 Selalu menyikapi perubahan yang terjadi dengan bijak. 

 Memiliki inovasi dalam bekerja. 

 Tidak pernah berhenti untuk menambah pengetahuan. 

b) Kedisiplinan 

 Memiliki kesadaran yang tinggi dalam keimanan dan ketakwaan. 

 Memiliki kesadaran yang tinggi pada tugas dan tanggung jawab. 

 Memiliki etika moral yang tinggi. 

 Mampu menjalankan tugas sesuai tupoksi serta instruksi. 

c) Pendidikan 

 Beriorientasi pada suksesnya penyelenggaraan pendidikan. 

 Mampu menjadi contoh yang mendidik. 

 Memiliki wawasan pendidikan yang luas dan baik. 

 Mampu menjadi panutan dan menjalin kerjasama yang baik dengan 

masyarakat. 

                                                             
31 Ibid..., 5-6. 
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C. Program Kegiatan Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam 

Selain terkenal dengan tradisi shalat tarawihnya Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hikam ini juga mempunyai kegiatan sehari-hari, seperti Madrasah 

Diniyah Ibtidaiyah, Madrasah Diniyah Tsanawiyah, Madrasah Diniyah Aliyah, 

Lajnah Bathsul Masa’il, Majlis Musyawaroh Madrasah Dniyah Mamba’ul 

Hikam, Kelompok Belajar Paket B dan C, Keaksaraan Fungsional Mamba’ul 

Hikam, TBM Mamba’ul Hikam, Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ). 

Kegiatan ini tidak lain untuk menunjang dan berkembangnya suatu santri yang 

ada di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam ini, berikut ini juga sebuah runtutan 

kegiatan dari pondok agar semua yang telah di terapkan atau di jadwalkan bisa 

berjalan secara kondusif: 

Masa Khidmah: 1440-1441 H/2019-2020 M 

Tabel 4. 1. Jadwal Kegiatan pondok pesantren Mamba’ul Hikam32 

NO. 
WAKTU 

ISTIWA’ 

NAMA 

KEGIATAN 

PELAKU 

KEGIATAN 
TEMPAT 

1. 
04.45-05.15 

WIB 

Shalat Shubuh 

berjamaah dan 

wirid 

Semua santri Masjid 

2. 
05.15-06.00 

WIB 

Pengajian al-Quran 

dan kitab kuning 

sesuai kelas di 

Madrasah 

Kelas Ibtida’-III 

Tsanawiyah 

sorogan al-Quran. 

Kelas I Aliyah ke 

atas pengajian 

kitab kuning. 

Ruang 

madrasah 

yang telah 

ditentukan 

3. 
06.00-07.15 

WIB 

Pengajian kitab 

Ihya’ Ulumuddin 

Pengasuh dan 

Santri III 

Tsanawiyah ke 

atas 

Serambi 

Masjid 

                                                             
32 Buku Pedoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020, 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

 

4. 
07.30-11.00 

WIB 
Madrasah Diniyah 

Ustad yan 

terjadwal dan 

seluruh Santri 

Madrasah 

5. 
12.00-12.15 

WIB 

Shalat Dhuhur 

berjamaah dan 

wirid 

Seluruh Santri Masjid 

6. 
12.20-13.00 

WIB 

Pengajian kitab 

kuning sesuai kelas 

di Madrasah 

Guru yang 

terjadwal dan 

seluruh Santri 

Ruang 

Madrasah 

yang telah 

ditentukan 

7. 
13.00-16.00 

WIB 
Istirahat - - 

8. 
16.00-16.15 

WIB 

Shalat Ashar 

berjamaah dan 

wirid 

Seluruh Santri Masjid 

9. 
16.15-17.15 

WIB 

Pengajian al-Quran 

dan kitab kuning 

sesuai kelas di 

Madrasah 

Kelas Ibtida’ – III 

Tsn. Sorogan Al 

Qur’an 

Kelas I Aliyah ke 

atas Pengajian 

Kitab 

Ruang 

Madrasah 

yang telah 

ditentukan 

10. 
17.15-18.00 

WIB 
Istirahat - - 

11. 
18.00-18.30 

WIB 

Shalat Maghrib 

berjamaah, wirid, 

dan yasinan 

Seluruh Santri Masjid 

12. 
18.30-19.30 

WIB 

Pengajian kitab 

Sirodjut Tholibin 

dan wajib belajar 

Ibtida’-III 

Tsanawiyah 

wajib belajar. 

II Tsanawiyah 

ke atas wajib 

ngaji kitab 

Asrama 

masing-

masing 

13. 
19.30-19.45 

WIB 

Shalat Isya’ 

berjamaah dan 

wirid 

Seluruh Santri Masjid 

14. 
19.45-20.15 

WIB 
Istima’ul Quran Seluruh Santri 

Serambi 

Masjid 

15. 
20.30-22.30 

WIB 

Syawir/ belajar 

bersama sesuai 

kelas di Madrasah 

Seluruh Santri Madrasah 
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16. 
23.30-04.45 

WIB 
Istirahat - - 

 

 

JADWAL RUTINAN 

Tabel 4. 2.Jadwal Rutinan pondok pesantren Mamba’ul Hikam33 

NO. 
WAKTU 

ISTIWA’ 
HARI 

NAMA 

KEGIATAN 
TEMPAT KETERANGAN 

1. 

19.45-

20.15 

WIB 

Malam 

Selasa 

Sholawat 

Nariyah 

Ndalem 

Pengasuh 

dan ndalem 

ibu Nyai 

Zubaid 

- 

2. 

19.45-

20.15 

WIB 

Malam 

Ahad 

Pengajian 

Umum 

Serambi 

Masjid 

Selain malam 

Ahad Legi 

3. 

19.45-

20.15 

WIB 

Malam 

Ahad 

Rotib dan 

Sholawat 

Serambi 

Masjid 

Malam Ahad 

Legi 

4. 

20.30-

22.30 

WIB 

Malam 

Jumat 
Muhadloroh 

Ruang yang 

telah 

ditentukan 

dan serambi 

Masjid 

- 

5. 

23.30-

04.45 

WIB 

Malam 

Selasa 

Kliwon 

Istigotsah 
Maqbaroh 

Pendiri 
- 

 

 Dari rangkaian kegiatan diatas sudah bagian wajib yang harus dilakukan 

oleh santri putra dan putri. Tidak hanya itu, dari para pengurus dan pesngasuh 

sendiri sudah memberikan beberapa tata aturan dan sanksi bagi santri yang 

                                                             
33 Ibid...,7. 
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tidak mematuhi dan tidak menjalankan agenda yang sudah di jadwalkan. 

Berikut adalah kewajiban, aturan dan sanksi bagi santri yang melanggarnya: 

K E W A J I B A N 

1. Mendaftarkan diri dan membayar uang pangkal PPMH. 

2. Mengikuti secara aktif shalat berjama’ah lima waktu, terutama shalat 

Shubuh, dengan berbaju lengan panjang & berkopyah hitam. 

3. Mengikuti pengajian, sekolah, musyawarah, jam’iyyah & belajar pada 

waktu jam wajib belajar. 

4. Membayar uang syahriyyah kepada ketua asrama masing-masing & 

paling akhir tanggal 10 tiap bulan. 

5. Berpakaian rapi & sopan (syar’an wa’adatan) di dalam maupun di luar 

PPMH. 

6. Menjaga nama baik PPMH, Hadrotussyaikh, Dzuriyyah PPMH & 

menghormati tamu terutama ulama’ & umaro’. 

7. Menjaga kebersihan, keamanan dan mengikuti ro-an umum. 

8. Minta izin bila pergi, pulang, boyong & pindah pondok. 

9. Mendatangi panggilan serta berkata jujur & sopan (didalam persidangan) 

serta lapor ke kantor bila menerima tamu / sakit. 

10. Tunduk dan taat pada semua tata tertib/peraturan serta keputusan PPMH. 

(baik yang tertulis maupun tak tertulis).34 

L A R A N G A N 

                                                             
34 Buku Pedoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020, 14 
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1. Mengambil hak milik orang lain (mencuri). 

2. Bergaul dengan lawan jenis (bukan muhrim) dan menonton pertunjukan 

yang dilarang syara’ & PPMH. 

3. Mengkonsumsi Miras / obat terlarang (NARKOBA), ghosob dan 

menggunakan inventaris PPMH. 

4. Mandi, mencuci, masak & bertempat tinggal di pesulukan tanpa seizin 

hadrotussyaikh. 

5. Mandi dan mencuci di WC bawah panggung dan selatan dapur. 

6. Tanpa kopyah (tutup kepala), berbaju lengan pendek di luar lingkungan 

PPMH. 

7. Membuat gaduh (beramai ramai) terutama diwaktu kegiatan PPMH. 

8. Duduk ditepi jalan, mengendarai sepeda/motor di depan masjid & keluar 

malam. 

9. Melihat, mendengarkan serta menyimpan alat elektronik (TV, radio, 

tape, HP dll.) di dalam maupun di luar PPMH. 

10. Melakukan sesuatu yang melanggar syara’ atau merugikan orang 

lain/PPMH serta mengikuti organisasi diluar PPMH. 

11. Menempatkan sepeda di dalam lokasi PPMH tanpa kunci pengaman. 

12. bertempat tinggal (nduduk) & menginap di luar lingkungan PPMH. 

13. Memakai gelang, kalung, bertato & membaca/menyimpan barang yang 

dilarang syara’ & PPMH. 

14. Berambut/berkuku panjang, berkopyah putih (bagi yang belum haji), 

ciet, & sejenisnya (selain ro’an & masak). 
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15. Keluar malam memakai kendaraan sebelum jam 11.00 Wis. tanpa izin. 

16. Makan, minum & merokok pada waktu jam wajib belajar / kegiatan 

PPMH sedang berlangsung.35 

 

SANKSI - SANKSI 

A. Melanggar bab I pasal 1 ayat 1, satu kali diperingatkan, dua kali diberi 

sanksi dan tiga kali dita’zir khofif. 

B. Melanggar bab I pasal 1 ayat 2 s/d 5, satu kali diperingatkan, dua kali 

diberi sanksi dan tiga kali dita’zir khofif. 

C. Melanggar bab I pasal 1 ayat 6, satu kali diberi sanksi, dua kali dita’zir 

khofif dan tiga kali dita’zir tsaqil. 

D. Melanggar bab I pasal 1 ayat 8 s/d 10, satu kali diperingatkan, dua kali 

diberi sanksi dan tiga kali dita’zir khofif. 

E. Melanggar bab II pasal 2 ayat 1 dan 2, satu kali dita’zir tsaqil (gundul), 

dua kali dita’zir tsaqil (digundul dan dipulangkan atas restu 

hadrotussyaikh). 

F. Melanggar bab II pasa 2 ayat 3, satu kali dita’zir khofif, dua kali dita’zir 

tsaqil. 

G. Melanggar bab II pasal 2 ayat 4 s/d 7, satu kali diperingatkan, dua kali 

diberi sanksi dan tiga kali dita’zir khofif. 

                                                             
35 Ibid..., 15. 
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H. Melanggar bab II pasal 2 ayat 8, 12 & 13, satu kali diberi sanksi, dua kali 

dita’zir khofif dan tiga kali dita’zir tsaqil. 

I. Melanggar bab II pasal 2 ayat 9, satu kali diberi sanksi, dua kali dita’zir 

khofif dan tiga kali dita’zir tsaqil. 

J. Melanggar bab II pasal 2 ayat 11, satu kali peringatan, dua kali 

digembosi dan tiga kali disita barangnya. 

K. Melanggar bab II pasal 2 ayat 14 & 15, satu kali peringatan, dua kali 

diberi sanksi dan tiga kali dita’zir khofif.36 

D. Personalia Kepengurusan Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Mantenan 

Udanawu Blitar 

1. PELINDUNG 

Tabel 4. 3. Susunan Kepengurusan (Pelindung) pondok pesantren Mamba’ul 

Hikam37 

Pengasuh : Hadrotus Syaikh KH. M. Dliya’uddin Azz. 

Penasehat : KH. M. Shonhaji NWK. Zubaidi 

         KH. Abdul Aziz 

  K. Aidi Rohman 

  KH. Sa’iq Arwandi 

  KH. Ubaidillah  

  KH. Ala’ul Muttaqin 

  Agus H. Zaki Mubarok 

Mustasyar : Agus M. Shodiqi Basthul Birri 

  Agus Abdurrohim Masruchin 

  H. Abdul Muhith 

  Irham Zaini 

  Imam Asy’ari 

  H. Thowil As’adi 

  H. M. Saifun Nadhif 

                                                             
36 Buku Pendoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020, 16. 
37 Ibid,... 8. 
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  Ali Mahmudi 

  Agus Ahmad Salimi 

  Agus M. Ali Wafa 

 

2. DEWAN HARIAN 

Tabel 4. 4. Susunan Kepengurusan (Dewan Harian) pondok pesantren 

Mamba’ul Hikam38 

Ketua                     : Moh. Duhri Lampung 

Wakil Ketua         : Ni’mal Maula Lampung 

Sekretaris              : M. Khoiruddin Blitar 

Wakil Sekretaris : Haris Solahuddin Lampung 

Bendahara : M. Nur Khozin Blitar 

Wakil Bendahara : Hasanuddin Trenggalek 

 

3. DEWAN PLENO 

Tabel 4. 5. Susunan Kepengurusan (Komisi I) pondok pesantren Mamba’ul 

Hikam39 

A. Keamanan :    B. Ubudiyah :   

Moh. Sholihuddin 

Amin Al Kutbhi 

Ansori Baidlowi 

Moh. Sholihuddin 

M. Budliya’uddin 

Wawan Saputra  

Agus Setiawan 

M. Ihsanuddin 

M. Suprihatin  

Semarang 

Semarang 

Blitar 

Semarang 

Blitar 

Sumatra 

Blitar 

Sumatra 

Sumatra 

Hafidh Abdulloh 

M. Imam Haromain Al-

Hafidh 

Khoirul Ulum Al Hafidh 

M. Abrori 

M. Zainul Husnaini 

Sumatra 

Kendal 

Kendal 

Lampung 

Blitar 

 

Wakil Keamanan : Segenap Pengurus 

PPMH 

                                                             
38 Buku Pedoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020, 8. 
39 Ibid., 8. 
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Tabel 4. 6. Susunan Kepengurusan (Komisi II) pondok pesantren Mamba’ul 

Hikam40 

C. Pendidikan :  D. Bahtsul Masa’il : 

M. Alamul Huda 

Imam Muhtarom (FQ) 

M. Nasrulloh (FRB) 

Asrori Ahmad (MJ) 

Aunur Rofiq 

Muhsinin 

M. Diky Adamsyah 

Rahmat Abdillah 

Semarang 

Sumatra 

Blitar 

Trenggalek 

Semarang 

Semarang 

Kediri 

Sumatra 

Imam Sutrisno 

Ah. Shodiq  

Agus Setiawan 

Didik Margono 

Agus Purnama Hadi 

Sumatra  

Trenggalek  

Sumatra  

Semarang 

Semarang 

 

 

Tabel 4. 7. Susunan Kepengurusan (Komisi III) pondok pesantren Mamba’ul 

Hikam41 

E. Kebersihan dan Keindahan : F. Humas dan Komsumsi: 

M. Nur Ghozali 

Sulaiman 

Irfan Hanafi 

Aziz Nawawi 

M. Aufelina Ahdik 

Semarang 

Sumatra 

Blitar 

Blitar 

Blitar 

Munif Hasanuddin 

M. Nasrulloh 

M. Ilzam Ridlo 

Mahbubi 

Ibnu Aini 

Blitar 

Blitar 

T. gung 

Simatra 

 

G. Ekonomi & Koperasi :   H. Pembangunan & Umum :   

Hasanuddin  

Imam Sutrisno  

Ah. Shodiq 

Ah. Kusnun 

Trenggalek 

Sumatra  

Trenggalek 

Sumatra 

Syamsul Arifin  

Bahrul Khoiri 

Ansori Baidlowi 

Asrori Ahmad 

 

Blitar  

Blitar 

Blitar 

Trenggalek 

                                                             
40 Buku Pedoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020, 9. 
41 Ibid..., 9. 
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` 

Tabel 4. 8. Susunan Kepengurusan (Komisi IV) pondok pesantren 

Mamba’ul Hikam42 

 

 

  

                                                             
42 Buku Pedoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020,9 . 

  i. Ketua Asrama j. Penerangan dan Pelistrikan   

1. As-

Syafi’i 

2. Al 

Hambali 

3. Al 

Ghozali 

4. Al Hanafi 

5. Al Maliki 

6. An 

Nawawi 

Imam Muhtaron 

Asrori Ahmad 

Syakir Suprihatin 

Agus Setiawan 

Imam Ghozali 

M. Ridlo 

Mahbubi 

Sumatra 

Trenggale

k 

Sumatra 

Sumatra 

Semarang 

T. Agung 

M. Ja'far  

M. Widodo 

M. Ghufron 

Kendal 

Sumatra 

Sumatra 
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Gambar 4. 2. Garis Instruksi Kepengurusan Ppmh Periode 1439 – 1440 H.43 

  PENGASUH   

     

 
PENASEHA

T  
 

MUSYTASY

AR 
 

     

  KETUA   

     

     

     

     

KOMISI I KOMISI II KOMISI III KOMISI IV KOMISI V 

WAKIL 

KETUA 

SEKRETAR

IS 

WAKIL 

SEKRETA

RIS 

BENDAHAR

A 

WAKIL 

BENDA

HARA 

     

KEAMANA

N 

PENDIDIKA

N 

KEBERSIHAN

& 

KEINDAH

AN  

EKONOMI 

& 

KOPERA

SI 

KETUA 

ASRAM

A 

& & & & & 

UBUDIYA

H 

BAHTSUL 

MASA’I

L 

HUMAS & 

KONSUMSI  

PEMBANG

UNAN & 

UMUM 

PENERANGAN 

& 

PELISTRIKA

N 

     

     

  
 

  

    

  WARGA   

     

Keterangan: 

Setiap garis instruksi juga berlaku kebalikannya, yakni menjadi garis 

koordinasi dan laporan pertanggung jawaban. 

 

                                                             
43 Buku Pedoman Pokok Pengurus PP. Mamba’ul Hikam 2019-2020, 9. 
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BAB III 

ASAL MULA TRADISI TARAWIH CEPAT DI PONDOK PESANTREN 

MAMBA’UL HIKAM BLITAR 

 

A. Latar Belakang Tradisi Shalat Tarawih Cepat 

Tradisi nama lain dari warisan dengan wujud budaya, diturunkan dari 

nenek moyang yang telah berlangsung selama ratusan tahun, dan tetap 

dilestarikan atau di jalankan oleh keturunannya. Tradisi diwariskan untuk 

memberi pedoman untuk mereka yang masih menjalani hidup. Tradisi akan 

bernilai baik bagi mereka yang ditinggali, bahkan sampai suatu tradisi itu 

sangat sulit ditinggalkan dan diubah bagi mereka apalagi sesuatu yang 

mengandung unsur-unsur nilai religi karena dianggap memiliki suatu tujuan 

untuk kemaslahatan ummat. 

Berbincang soal tradisi, khususnya dalam agama Islam, seperti halnya 

yang dilakukan rutin pada bulan Ramadhan setiap orang muslim diwajibkan 

untuk menjalankan puasa dari waktu sahur hingga waktu adzan maghrib, 

setelah itu umat muslim juga dianjurkan untuk melakukan shalat tarawih pada 

malam hari, setelah shalat Isya’ selama bulan Ramadhan. Pelaksanaan ibadah, 

khususnya tarawih masih dijalankan hingga saat ini dan sangat sulit untuk 

ditinggalkan meskipun sudah ada sejak zaman Rasulullah. Karena hal ini 

merupakan suatu pedoman yang harus dilakukan mengingat dahulu Rasulullah 

pun melakukannya. Selain itu, shalat tarawih memiliki hokum sunnah mu’akad 

yang artinya termasuk ibadah yang dianjurkan untuk dilaksanakan. 
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Seperti pada umumnya, sesepun pondok pesantren Mamba’ul Hikam 

juga menganggap bahwa tradisi yang telah diwariskan tentang shalat tarawih 

cepat dianggap baik. Bahkan secara turun-temurun hal itu sudah menjadi 

wasiat bagi pemangku Pondok. Jika membahas shalat ataupun ibadah, 

terkadang sesuatu itu muncul sebagai alat atau cara untuk mengubah kebiasaan 

buruk masyarakat sehingga sadar akan kewajibannya sebagai ummat Muslim. 

Seperti tradisi shalat tarawih cepat yang dilakukan di pondok pesantren 

Mamba’ul Hikam. 

Awal mulanya kiyai yang juga merupakan pendiri pondok mencetuskan 

ide shalat tarawih cepat di pondok pesantren Mamba’ul Hikam ini telah 

berdakwah dengan sistem door to door atau dari rumah ke rumah. Sayangnya 

kesadaran masyarakat sekitar pondok akan kewajibannya sebagai ummat Islam 

masih kurang, khususnya dalam menunaikan shalat tarawih. Setelah 

mengetahui semua usaha yang dilakukan tidak kunjung membuahkan hasil, 

maka seseorang mengusulkan agar shalat tarawih 20 rakaat dan witir 3 rakaat 

dilakukan dengan waktu yang singkat serta gerakan cepat. 

Sampai saat ini tradisi shalat tarawih cepat di pondok pesantren 

Mamba’ul Hikam menjadi keunikan tersendiri. Untuk mengungkap latar 

belakang tradisi shalat tarawih kilat di pondok pesantren Mamba’ul Hikam ini, 

penulis melakukan wawancara secara langsung kepada pewaris tradisi beliau 

adalah KH. M. Dliya’uddin Azzamzammi, dalam wawancaranya beliau 

mengatakan: 
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“Pada masa awal pendiri pondok ini berda’wah, tarawih yang dilakukan 

dengan masyarakat awal skala kecil adalah sebagaimana tarawih seperti 

yang kita temukan pada kebanyakan nahdliyiin, da’wah terus berlanjut 

sehingga masyarakat sekitar yang berjama’ah lima waktu pun bertambah 

banyak dan suatu saat bertepatan dengan bulan ramadhan yang mana di 

dalamnya ada kesunnahan shalat tarawih, beliau melakukan bersama 

masyarakat banyak namun semakin hari berjalan jama’ahnya berkurang, 

sebagaimana kebiasaan beliau da’wah secara pendekatan menyatu 

bersama masyarakat sehingga beliau berempati dengan masyarakat 

majemuk dengan berbagai kegiatan dan keluh kesahnya. Beliau 

menemukan pengaduaan capek, tidak semangat beribadah, sibuk dan 

lain sebagainya. Dari keluh kesah inilah beliau menggunakan metode 

shalat tarawih yang seperti ditemukan saat ini di pondok kami yang 

menurut masyarakat luar cepat atau kilat, namun bagi masyarakat dalam 

adalah biasa.”44 

Dari hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan shalat tarawih kilat di pondok pesantren Mamba’ul Hikam semata-

mata bertujuan untuk menyeimbangkan antara urusan duniawi dan ukhrowi, 

serta mengajak masyarakat agar mau menjalankan shalat tarawih. Maka 

dengan adanya shalat tarawih cepat masyarakat atau para jamaah tidak ada 

alasan untuk tidak menunaikan shalat tarawih dan tetap bisa melanjutkan 

aktivitas setelahnya. 

B. Teknis Atau Tata Cara Pelaksanaan Shalat Tarawih Cepat 

Ketika bulan Ramadhan datang, pondok pesantren Mamba’ul Hikam 

selalu diwarnai dengan stigma negatif tentang pelaksanaan shalat tarawih kilat. 

Padahal shalat tarawih cepat itu bisa dilakukan dengan berdasar aturan-aturan 

yang sudah dijelaskan oleh ulama mahdzab. Bahkan dalam sebuah kisah pada 

zaman dahulu pernah ada ulama yang shalat dengan ratusan hingga ribuan 

                                                             
44 Wawancara dengan KH. M. Dliya’uddin Azzamzammi pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 pukul 

06.45 WIB 
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rakaat hanya dalam satu malam. Shalat akan tetap dianggap sah selama syarat 

dan rukun shalat terpenuhi, tanpa memperdulikan cepat atau lambat. Adapun 

permasalahan shalat tersebut diterima atau tidak oleh Allah adalah hak Allah 

sendiri, jadi manusia tidak berhak menghakimi (kecuali ada dasar dan benar-

benar memahaminya). 

Shalat cepat sering kali dianggap mengabaikan salah satu rukun shalat, 

yaitu tuma’ninah. Namun, perlu diketahui bahwa pengabaian salah satu bagian 

dari rukun shalat bukan terletak pada cepat atau lambatnya gerakan, melainkan 

kurangnya pemahaman terhadap rukun shalat itu sendiri. Di dalam shalat 

terdapat beberapa rukun yang bersifat qauliyah, yakni (1) takbiratul ihram (2) 

membaca surat al-Fatihah (3) tasyahud (4) sholawat dalam tasyahud (5) salam. 

Kemudian, untuk mengetahui teknis atau tata cara pelaksanaan shalat 

tarawih yang dilakukan dengan cepat di pondok pesantren Mamba’ul Hikam 

ini penulis mewawancarai pengasuh dari Pondok Pesantren tersebut. Seperti 

halnya yang disampaikan oleh KH. M. Dliya’uddin Azzamzammi, yakni:  

”Pertama, lantunan dalam shalat dibaca dengan cepat dimana dalam 

bacaan yang hukumnya wajib dan sunnah dibaca dengan cepat. Kedua, 

pemilihan pelafadzan ayat atau surat setelah Al-Fatihah yakni bacaan 

sutar-surat pendek atau sebagian ayat-ayat dari Al-Qur’an. Ketiga, 

gerakan yang cepat yang mengacu kepada gerakan wajib ataupun 

sunnah dilakukan secara cepat agar ketika sudah menemukan titik 

batasan minimal tuma’ninah pada posisi wajib tuma’ninah maka 

disegerakan berpindah menuju posisi selanjutnya. Tuma’ninah sendiri 

memiliki batasan minimal yakni mengacu kepada becaan tasbih satu kali. 

Keempat, masyarakat sekitar dan para santri pondok pesantren memang 

sudah terbiasa dan tidaklah sulit melakukan shalat cepat ini, karena 

meraka juga sudah sering membaca secara cepat dan gerak yang cepat 

pula. Kelima, tidak banyak selingan tarqiyah atau bilal mengiqomahi 

shalat isya’ berjama’ah, lalu kemudian mentarqiyah tarawih haya diawal 
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saja dan mentarqiyah witir. Tarqiyah dan iqomah ini pula dilakukan 

dengan cepat.”45 

Awalnya masyarakat juga belum terbiasa melaksanakan shalat tarawih 

cepat, sehingga mengalami kesulitan menyelaraskan gerakan. Untuk itu KH. 

M. Dliya’uddin Azzamzammi menjelaskan beberapa cara agar mempu 

mengikuti gerakan shalat tarawih cepat, beliau menyampaikan: 

“Shalat tarawih cepat di pondok ini tetap terjaga dari syarat dan rukun 

sebagaimana yang telah kita ketahui bersama, hanya saja bacaan di 

dalam shalat lebih cepat dan ringkas serta gerakannya lebih gesit, dan 

hal ini bagi masyarakat dalam adalah biasa, namun bagi masyarakat 

luar atau baru; sudah selayaknya bila mayoritas kesulitan berjama’ah 

tarawih di pondok ini.”46 

Meskipun shalat tarawih di pondok pesantren Mamba’ul Hikam 

dilaksanakan dengan gerakan yang cepat, namun sampai saat ini masih terus 

diupayakan untuk menjaga rukun dan syarat shalatnya. Disela-sela 

perbincangan KH. M. Dliya’uddin Azzamzammi dengan peneliti, tiba-tiba 

beliau juga menyampaikan catatannya, sebagaimana yang telah disebutkan di 

bawah ini: 

Berikut adalah rangkaian pelaksanaan shalat tarawih di pondok 

Mantenan adalah sebagai berikut : 

1. Setelah adzan Isya’ selesai dikumandangkan, tidak diikuti dengan pujian. 

Selepas membaca doa setelah adzan langsung disusul iqomah kemudian 

pelaksanaan shalat Isya’. 

                                                             
45 Wawancara dengan KH. M. Dliya’uddin Azzamzammi pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 pukul 

06.45 WIB. 
46 Wawancara dengan KH. M. Dliya’uddin Azzamzammi pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 pukul 

06.45 WIB. 
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2. Selesai shalat Isya’ berjamaah tidak ada wirid maktubah, setelah salam 

langsung muqoqqi atau bilal mentarqiyah untuk shalat tarawih  

دْ   صَل وْا سُنَّةَ التَّرَاوِيْحِ جَامِعَة  رَحِمَكُمُ اللهُ, صَل وْا عَلىَ النَّبِيِِّ مُحَمَّ

 

Lalu jama’ah menjawab 

 صَلَّى عَلَيْهِ  atau عَلَيْهِ صَلِِّ 

3. Shalat tarawih dilakukan dengan berjama’ah, adapun bacaan surat yang 

dibaca setelah al-Fatihah adalah surat-surat pendek atau sebagian ayat yang 

ada dalam al-Quran. Setelah salam pada rakaat kedua maka langsung 

dilanjut melaksanakan rakaat selanjutnya atau tidak ada bilaliyah. Barulah 

setelah genap 20 rakaat bilal mentarqiyah untuk pelaksanaan shalat witir. 

دْ   صَل وْا  سُنَّة  مِنَ الْوِترِْ جَامِعَة  رَحِمَكُمُ اللهُ, صَل وْا عَلىَ النَّبِيِِّ مُحَمَّ

Lalu jama’ah menjawab 

 صَلَّى عَلَيْهِ  atauصَلِِّ عَلَيْهِ 

4. Selanjutnya yaitu melaksanakan shalat witir tiga rakaat dengan 

rincian dua rakaat dan satu rakaat. Setelah shalat witir bau 

dilaksanakan wiridan sebagaimana setelah menunaikan shalat 

fardhu. 
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5. Terakhir adalah melaksanakan wirid ba’da shalat maktubah dan 

dilanjut dengan menunaikan niat puasa Ramadhan yang dilafalkan 

secara bersama-sama. Kemudian dilanjut dengan shallallahu.47 

Dapat kita pahami dari beberapa penjelasan dari beliau KH. Dliya’unddin 

Azzamzammi, bahwa shalat tarawih yang dilakukan di pondok pesantren 

Mamba’ul Hikam ini sama saja dengan shalat-shalat tarawih di tempat lain 

pada umumnya. Perbedaannya terletak pada pelaksanaan shalat sunnag 

qobliyah dan ba’diyah, tarqiyah yang dilakukan diawal sebelum melaksanakan 

shalat tarawih dan witir, pemilihan bacaan suat setelah al-Fatihah, dan wiridan 

yang dilakukan usai shalat witir. 

Di sisi lain peneliti juga memperoleh informasi dari ketua pondok 

pesantren Mamba’ul Hikam guna mengungkap pelaksanaan shalat tarawih 

cepat secara mendetail, beliau adalah bapak Moh. Dhuhri yang 

menjelaskanbahwa: 

“Kalau shalat wajib lima waktu dilakukan seperti biasanya maksudnya, 

dalam gerakan dan bacaannya dilakukan secara normal atau tidak cepat 

seperti halnya shalat tarawih, shalat tarawih yang dilakukan ditempat ini 

bisa dikaakan berbeda dengan shalat tarawih yang dilakukan dimushola 

lainnya kang, memang disini sudah ditetapkan dan menjadi suatu 

kebiasaan shalat tarawih dengan bacaan dan gerakan yang cepat pula 

kang, dikarenakan memang sudah menjadi tradisi dan sudah dilakukan 

sejak lama dari pengasuh-pengasuh sebelumnya. Kalau menanyakan 

soal jumlah raka’at ya samahalnya seperti yang dilakukan dari kalangan 

NU yakni 20 rakaat untuk tarawih dan 3 untuk witir, karena pondok 

pesantren ini juga digagas dan didirikan dengan bantuan dari kalngan 

NU sendiri. Kemudian untuk jama’ahnya dari kalangan santriwan dan 

santriwati, pengasuh pondok, masyarakat sekitar pondok pesantren dan 

bahkan sangat banyak jama’ah dari luar kota Blitar yang menunggu 

                                                             
47 Catatan dari KH. M. Dliya’uddin Azzamzammi pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 pukul 06.45 

WIB. 
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sejak sore sebelum maghrib disini. Untuk tempat shalat tarawih disini 

dibagi menjadi 4 tempat karena sangat banyaknya jama’ah diantaranya 

di majid hingga halaman masjid sampai teras kamar santri putra, di GOR 

dan aula pondok.”48 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa shalat tarawih yang 

dilakukan di pondok pesantren Mamba’ul Hikam ini sudah berjalan lama sejak 

kiyai-kiyai terdahulu dan masih berjalan hingga saat ini setiap bulan suci 

Ramadhan. sehingga sudah menjadi suatu kebiasaan bagi Kyai, 

santriwan/santriwati dan masyarakat yang sering mengikutinya. 

Adapun penjelasan mengenai pelaksanaan shalat tarawih cepat menurut 

pandangan salah satu jama’ah, yakni mas Ikhsan (santri putra asal Lampung 

yang sudah 4 tahun nyantri di pondok pesantren Mamba’ul Hikam), 

menjelaskan bahwa: 

“iya kang, dulu ketika saya baru pertama kali mondok dan ikut jama’ah 

shalat tarawih di pondok ini, saya merasa agak aneh karena dari gerakan 

shalatnya hingga bacaan surat-suratnya yang sangat cepat dan tidak 

seperti yang biasa saya lakukan dikampung saya. Shalat tarawih di 

pondok ini kira-kira hanya dalam waktu kurang lebih 10 menit mulai dari 

waktu masuk isya’. Meskipun pada awalnya saya berfikiran kalau shalat 

tarawih ini berbeda dari kebiasaan yang saya lakukan di rumah 

sebelumnya, dari 23 rakaat yang ditambah dengan 3 witir bisa sampai 

menghabiskan waktu 30 menit. Tetapi, dengan berjalannya waktu saya 

mulai terbiasa dan menurut saya shalat tarawih ini dapat mempersingkat 

waktu sehingga setelah shalat tarawih saya bisa melanjutkan dan 

melakukan kegiatan-kegiatan pondok yang telah di jadwalkan pada saat 

Ramadhan.”49  

Menurut penjelasan dari narasumber terakhir bahwa shalat tarawih yang 

berjumlah 20 rakaat dan 3 rakaat shalat witir hanya membutuhkan waktu 

                                                             
48 Wawancara dengan bapak Moh. Duhri pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 pukul 09.20 WIB. 
49 Wawancara dengan mas Ikhsan selaku santri dari Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam pada hari 

Kamis tanggal 7 Mei 2020 jam 20.23 WIB. 
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kurang lebih 10 menit saja. Peneliti juga turut serta melaksanakan shalat 

tarawih di pondok pesantren Mamba’ul Hikam guna mengetahui kebenaran 

informasi tersebut, ternyata memang benar shalat Isya’ yang dimulai pada 

pukul 18.32 WIB berakhir tepat pada 18.37 WIB, kemudian dilanjut dengan 

shalat tarawih 20 rakaat dan witir 3 rakaat berakhir pada pukul 18.48 WIB. 

Sehingga dapat dibuktikan jika shalat tarawih ini hanya memakan waktu 

kurang lebih 10 menit atau lebih tepatnya 11 menit saja. 

C. Dinamika Jama’ah Shalat Tarawih Cepat 

Ditinjau dari sejarahnya shalat tarawih cepat di pondok pesantren 

Mamba’ul Hikam, yang dulunya dari pendiri Pondok Pesantren ini berusaha 

menyebarka ajaran islam di salah satu dusun di desa Selemanan yakni 

wonorejo, beliau yang melakukan dakwah dengan metode mendatangi 

langsung dari rumah kerumah warga setempat memiliki tanggapan yang bagus 

dari warga, dari situlah awal Pondok Pesantren ini memiliki jama’ah. Tidak 

disangka jama’ah yang tadinya hanya dari kalangan santri dan warga sekitar 

setiap tahunnya sangat bertambah, hinggah saat ini shalat tawarih yang ada di 

pomdok pesantren Mamba’ul Hikam ini memiliki jama’ah yang sangat banyak 

hingga dari luar kota Blitar. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Moh. Duhri 

dalam wawancara yang peneliti lakukan pada waktu itu, beliau mengatakan: 

“jika soal dinamika atau perkembangan shalat tarawih cepat ini, selain 

dari perkembangan bangunan, sarana dan santriwan/ti, Pondok 

Pesantren ini juga memiliki jama’ah yang sangat banyak pada waktu 

shalat tawarih, hal ini mungkin dikarenakan hasil tirakat dan penyebaran 

dakwah oleh mbah yai Abdul Ghofur yang tadinya hanya diikuti oleh 

masyarakat sekitar, hingga mempunyai sejuamlah santri dan akhirnya 
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hingga saat ini jama’ah tarawih setiap tahunnya bertambah. Mungkin 

hanya di tahun ini jama’ah shalat tarawih ini sedikit berkurang 

dikarenakan masalah pandemik ini”50 

Dapat kita pahami, sebuah perjalanan yang sangat panjang dari KH. 

Abdul Ghofur mulai dari menyiarkan Islam hingga memiliki santri dan jama’ah 

khususnya shalat tarawih cepat ini, hingga akhirnya beliau wafat sebuah tradisi 

ini tidak berhenti dan terus berkembang dari jama’ah hingga saat ini dan 

dikarenakan tahun ini di beberapa Negara dan Indonesia di Jawa Timur 

khususnya mengalami sebuah pandemik yang mengakibatkan menurunnya 

jumlah jama’ahshalat tarawih cepat di pondok pesantren Mamba’ul Hikam ini.  

                                                             
50 Wawancara dengan bapak Moh. Duhri pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 pukul 09.20 WIB. 
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BAB IV 

RESPON DARI ORMAS SEKITAR MENGENAI SHALAT TARAWIH 

CEPAT YANG ADA DI PONDOK PESANTREN MAMBA’UL HIKAM 

BLITAR 

 Setiap adanya suatu kegiatan dinamapun itu berada pasti juga tidak lepas 

dari pandangan suatu golongan atau suatu organisasi masyarakat, apa lagi suatu 

kegiatan itu memang terlihat unik dan berbeda dari biasanya. Begitu juga tentang 

shalat tarawih cepat di pondok pesantren Mamba’ul Hikam ini, dahulunya pernah 

menjadi bahan atau topik pedebatan atau diskusi antar ormas yang berbeda. Kali ini 

penulis akan memaparkan beberapa persepsi atau respon dari beberapa ormas yang 

ada di Kabupaten blitar ini khususnya dilingkungan desa sekitar tempat berjalannya 

tradisi tersebut. 

A. Respon dari Kalangan Nahdlatul Ulama (NU) Kabupaten Blitar 

Dalam hal ini, untuk mendapatkan informasi mengenai respon dari 

kalangan Nahdlatul Ulama mengenai pelaksanaan shalat tarawih cepat di 

pondok pesantren Mamba’ul Hikam ini, peneliti menemui dan mewawancarai 

Agus Ali Wafa Al Adzim selaku pengasuh Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hikam Al Ma’unah beliau menjelaskan: 

“Berbicara mengenai sah atau tidaknya sholat tarawih cepat di Pondok 

Pesantren Mambaul Hikam, perlu diketahui bahwa sahnya sholat dapat 

diketahui melalui beberapa hal, salah satunya wudhu (agar terhindar 

dari hadats). Sholat tarawih cepat sendiri banyak yang mempertanyakan 

mengenai sahnya. Namun yang saya tangkap pertanyaan itu muncul 

sebenarnya menjurus kepada apakah keseluruhan rukun sudah 

terpenuhi.” 
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 Dari wawancara yang kami lakukan, bapak Agus Ali selaku sampel dari 

perwakilan NU menjelaskan bahwa sebenarnya hal yang paling mendasar 

untuk mengetahui sahnya sholat adalah dinilai dari wudhunya. Karena wudhu 

berperan dalam kesucian, artinya seseorang yang berhadats baik kecil maupun 

besar tidak diperkenankan sholat. Hadats kecil dapat dihilangkan hanya dengan 

berwudhu, sementara hadits besar harus melaksanakan mandi dahulu barulah 

berwudhu. 

 Penjelasan mengenai sholat tarawih cepat, beliau menekankan pada 

terpenuhi atau tidaknya rukun sholat seperti yang dilakukan oleh Pesantren 

Mamba’ul Hikam. Lebih lanjut berikut pemaparan beliau, 

“Saya kira sah atau tidaknya sholat patokannya adalah terpenuhinya 

rukun sholat, bukan kecepatan waktu pelaksanaannya. Rukun sendiri 

ada dua macam, yaitu Qauli dan Fi’li. Menurut saya sholat tarawih yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam masih menjalankan 

rukun-rukun sholat, seperti tetap membaca Allahu Akbar, al-Fatihah, 

dan tasyahud. Barangkali yan menjadi perdebatan adalah tidak 

menjalankan qaul-qaul yang mengandung kesunahan dan rukun fi’li 

yaitu tuma’ninah. Padahal jika ditelisik dengan membaca Subhanallah 

saja sudah bisa dikatakan tuma’ninah. Jadi, saya berpendapat bahwa 

tidak ada masalah jika sholat tarawih dilakukan dengan cepat. Karena 

saya yakin, pendiri Pondok juga sudah memiliki dasar dan urusan sah 

atau tidaknya hanya Allah yang bisa menentukan.51 

Dari penjelasan di atas, dalam sholat ada yang namanya rukun. Rukun 

sholat dibagi menjadi dua yaitu Qouli (membaca Allahu Akbar, al-Fatihah, dan 

tasyahud) serta Fi’li (gerakan-gerakannya). Menurut beliau, apabila rukun 

qouli sudah terpenuhi maka sholat dapat dikatakan sah sementara rukun fi’li 

yang dimaksud adalah tuma’ninah (diam di antara rukun-rukun atau tenang). 

                                                             
51 Wawancara dengan Agus Ali Wafa Aladzim yang dilakukan pada hari Jumat, 22 mei 2020 Pukul 

15.34 WIB. 
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Tuma’ninah dapat diganti dengan lafadz Subhanallah karena bi qodri. Jadi, 

menurut beliau pelaksanaan sholat tarawih cepat di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Hikam dapat dikatakan sah-sah saja karena sudah memenuhi rukun 

sholat.  

Agus Ali Wafa juga membeberkan contoh bahwasannya di zaman 

sahabat juga pernah ada yang melaksanakan sholat sunnah 1000 rakaat hanya 

dalam waktu satu malam. Bisa dibayangkan 1000 rakaat dalam satu malam 

kemungkinan tidak akan cukup. Maka dari itu, penilaian mengenai sah atau 

tidaknya sholat hanya Allah yang berhak menentukan. Lagi pula, sholat 

tarawih di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam juga sudah dilakukan secara 

turun temurun dan menjadi tradisi. 

Disini penulis juga mewawancarai Bapak Sutrisno selaku pengurus 

masjid Nu di salah satu kecamatan Udanawu mengenai shalat tarawih cepat di 

pondok pesantren Mamba’ul Hikam. Beliau menjelaskan bahwa: 

“Berbicara mengenai sah atau tidaknya sholat tarawuh di Pondok 

Mamba’ul Hikam, kami dari kalangan NU menyikapinya biasa saja. 

Maksudnya, tidak langsung menjudge bahwa hal itu salah. Akan tetapi, 

ibadah yang dilakukan dengan tergesa-gesa itu terkesan kurang baik 

karena di dalamnya mengandung aturan-aturan tertentu. Di dalam 

sholat ada yang namanya rukun dan syarat sholat, juga berlaku dalam 

sholat tarawih. Apabila salah satu dari rukun tidak terpenuhi maka 

mengakibatkan sholatnya tidak sah. Selain itu, sholat juga diharuskan 

menghadirkan hati kepada Allah (khusyu’). Sholat tarawih yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Mamba;ul Hikam tentunya sudah 

memiliki pertimbangan dan tujuan yang kuat tanpa harus meninggalkan 

syarat dan rukun sholat. Kecepatan gerakan dan bacaan belum tentu 

menjadikan sholat tersebut tidak sah. Makanya, segala sesuatu yang 

dilakukan harus didasari ilmu untuk menghindari prasangka negatif 

seseorang, juga perlu adanya pengumuman dan bimbingan kepada para 

jama’ah mengenai tata cara sholat cepat agar mereka tidak 
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meninggalkan syarat dan rukun yang menjadikan tidak sahnya 

sholat.”52 

 Dari penjelasan di atas dapat dipahami bawasannya suatu 

pelaksanaan shalat tarawih di pondok pesantren Mamba’ul Hikam ini juga 

sama dengan shalat tarawih pada umumnya, khususnya mengenai rukun dan 

syarat dalam shalat. Maka dari itu suatu batasan dalam shalat atau shalat 

dikatakan sah atau tidaknya bukan hanya dilihat dari cepat lambatnya gerakan 

dan bacaan shalat tersebut. Tetapi, jika terpenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun 

dalam shalat dan dilaksanakan dengan tertib maka shalat tersebut bisa 

dikatakan sah. 

Penjelasan dari kalangan Nahdlatul ulama mereka menyampaikan suatu 

gagasan yang sama jika shalat yang dilakukan di pondok pesantren Mamba’ul 

Hikam Mantenan ini masih bisa dikatakan boleh karena masih tepenuhi syarat-

syarat dan rukun-rukun dalam shalat. Adapun jika membicarakan sah atau 

tidaknya itu juga bukan kita yang bisa menilainya, lagi pula shalat tarawih 

cepat itu juga sebuah tradisi yang dahulunya untuk memikat masyarakat agar 

mau beribadah khususnya melakukan shalat tarawih.   

B. Respon dari Kalangan Muhammadiyah Kabupaten Blitar 

Mengenai respon dari kalangan Muhammadiyah, peneliti kali ini 

menemui narasumber yaitu Bapak KH. Ahmad Baedowi selaku pemangku 

masjid Muhammadiyah di Desa. Sambirejo Kec. Sambirejo Kab. Kediri untuk 

mengetahui sebuah pendapat atau respon mengenai shalat tarawih cepat di 

                                                             
52 Wawancara dengan Bapak Sutrisno yang dilakukan pada hari Minggu, 24 Mei 2019 pukul 17.09 

WIB. 
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pondok pesantren Mamba’ul Hikam Blitar dari kalangan Muhammadiyah. 

Tetapi sebelum menuju pokok pembahasan mengenai shalat tarawih cepat ini 

beliau Bapak KH. Ahmad Baedowi memberikan penjelasan mengenai makna 

dari shalat terlebih dahulu. Beliau menyampaikan bahwa: 

“Berbicara mengenai ibadah sholat, yang di dalamnya mengandung 

serangkaian doa dan gerakan, di awali dengan takbir dan diakhiri salam. 

Sholat merupakan sarana komunikasi ummat Muslim agar senantiasa 

bisa mendekatkan diri kepada Allah. Sholat memiliki syarat dan rukun 

yang harus dipenuhi serta etika dalam pelaksanaannya. Sholat 

merupakan bentuk permohonan seorang hamba kepada sang Khaliq. 

Salah satu rukun sholat adalah tuma’ninah, sepahaman saya tuma’ninah 

berarti jeda atau tenang (tidak tergesa-gesa). Apabila dalam 

melaksanakan sholat menghadirkan tuma’ninah, maka ibadah dapat 

kita nikmati. Sholat juga harus khusyu’ agar menjadi penghubung 

antara hamba dengan Allah.”53 

 Selanjutnya beliau memberikan penjelasan lagi mengenai tata cara 

shalat tarawih yang dilakukan secara cepat pada organisasi masyarakat 

Muhammadiyah. Beliau menyampaikan bahwa: 

“Kalangan Muhammadiyah tidak bisa menerima apabila sholat tarawih 

dilakukan secara cepat, bahkan bisa dikatakan tidak sah. Akan tetapi, 

apabila dari kalangan Muhammadiyah ada yang melaksanakan sholat 

tarawih cepat maka mereka sudah memiliki keyakinan bahwa syarat-

syarat shalat (termasuk tuma’ninah) sudah terpenuhi. Saya pernah 

membaca hadits yang menceritakan Rasulullah pernah melihat 

ummatnya melakukan sholat tarawih cepat, Rasulullah hanya 

menunggu sampai sholatnya selesai, kemudian menyuruhnya 

menunaikan sholat kembali karena sholat harus dilakukan dengan 

tenang. Berarti sudah jelas bahwa sholat yang dilakukan secara cepat 

itu kurang tepat. Sah atau tidaknya sholat tergantung penilaian individu 

yang terpenting pakaian dan tempat terhindar dari najis, serta rukun dan 

syarat terpenuhi. Dulu dari kalamhan Muhammadiyah pernah 

membahas mengenai pelaksanaan sholat tarawih cepat. Sayangnya 

tidak ada dokumen yang mencatat pembahasan tersebut. Dalam hadits 

sudah menyatakan secara jelas bahwa sholat harus dilakukan secara 

                                                             
53 Wawancara dengan KH. Ahmad Baedowi yang dilakukan pada hari Jumat, 22 Mei 2019 Pukul 

05.12 WIB. 
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tima’ninah untuk menghadirkan pendekatan antara hamba dengan sang 

pencipta.”54 

Dari keterangan diatas dapat diambil penjelasan bahwa shalat yang 

dilakukan dengan cepat itu tidak benar atau tidak sah karena telah 

meninggalkan salah satu rukun dalam shalat yaitu tuma’ninah. Selain itu, juga 

tidak diperbolehkan meninggalkan suatu kekuhusyukan dan etika. Dalam 

hadits pun juga sudah jelas, karena shalat itu adalah suatu perbuatan atau wujud 

untuk mendekatkan diri yang dilakukan antara seorang hamba dengan Sang 

Pencipta. 

Muhammadiyah tidak mendukung pelaksanaan ibadah yang tidak 

sesuai aturan. Bagi Muhammadiyah, syarat dan rukun sholat harus terpenuhi 

dengan sempurna. Karena sholat merupakan bentuk penghormatan kepada 

Allah serta bacaan dan gerakannya mengandung doa. Sholat tarawih cepat 

dapat meninggalkan salah satu rukun sholat yaitu tuma’ninah, Rasulullah juga 

pernah menyuruh sahabat yang melakukan sholat dengan cepat untuk 

mengulangi sholatnya lagi. Hadits tersebut menjadi salah satu patokan bagi 

Muhammadiyah agar sholat dilakukan dengan tuma’ninah. 

Hal ini juga disampaikan oleh bapak Mahfud beliau menyampaikan 

bahwa: 

“Shalat tarawih yang dilakukan secara cepat itu termaksud suatu 

perbuatan yang tergesa-gesa mas, padahal dalam melaksanakan shalat 

kita harus tenang suapa ada kehadiran hati dan agar terkabulnya doa-

doa kepada Allah. Didalam suatu hadist riwayat Muslim juga 

disebutkan bahwa, shalat yang paling baik adalah shalat yang panjang 

                                                             
54 Wawancara dengan KH. Ahmad Baedowi yang dilakukan pada hari Jumat, 22 Mei 20120 Pukul 

05.12 WIB. 
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berdirinya, dengan ini maka bisa merasakan kekhusyukan. Intinya dari 

kalangan Muhammadiyah itu tidak sah jika suatu shalat itu dilakukan 

dengan cepat, karena bisa meninggalkan sunnah-sunnah 

Rasulullah.”55 

Penjelasan dari kalangan Muhammadiyah bahwa shalat tarawih yang di 

lakukan di pondok pesantren Mamba’ul Hikam termasuk perbuatan yang 

menyimpang dari ajaran Rasulullah, karena mereka juga menjelaskan didalam 

kisah Rasulullah pernah melihat sahabat yang sahlat yang cepat dan kemudian 

Rasuluullah menyuruh sahabat tersebut mengulanginya dan menurut meraka 

juga shalat yang dilaukan secara cepat itu sudah jelas meningalkan rukun dan 

syarat sah shalat. 

C. Respon dari kalangan LDII 

Mengenai respon shalat tarawih yang dilakukan di pondok pesantren 

Mamba’ul Hikam disini peneliti mewawancarai Bapak Suryadi salah satu 

takmir masjid LDII dan pengurus PC LDII di Desa. Sukorejo Kecamatan. 

Udanawu Kab. Blitar. Dari sini beliau menyampaikan bahwa: 

“Ormas LDII tidak mau ikut campur intern ormas-ormas lain. Dengan 

kata lain, LDII toleransi dengan segala pendapat yang ada karena sudah 

memiliki dasar sendiri-sendiri. Berbicara mengenai sah atau tidaknya 

sholat, sudah dijelaskan dalam hadits. Dari intern LDII tidak berani 

menjelaskan karena ditakutkan menyudutkan pihak lain. Orang sholat 

hendaknya tuma’ninah karena tujuannya menghadap kepada Allah. 

Nabi saja sedikitnya membaca doa tiga kali. Di Pondok Mamaba’ul 

Hikam sendiri sholat tarawih cepat sudah menjadi tradisi, MUI juga 

tidak ada respon apa-apa. Intinya, ibadah itu untuk mencari pahala, 

untuk mendapatkannya harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan.” 

                                                             
55 Wawancara dengan Bapak Mahfud yang dilakukan pada hari Jumat, 22 Mei 2020 Pukul 05.53 

WIB. 
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Dari pertengahann perbincangan, beliau sempat berhenti sejenak dan 

dapat kita ambil penjelasan bahwa dari kalangan LDII tidak berani memberi 

tanggapan mengenai shalat tarawih yang ada di pondok pesantren tersebut, 

apalagi jika dari MUI tidak memberi tanggapan. Akan tetapi menurut dari 

sekilas penjelasan, beliau menjelasakan bahwa yang jelas suatu shalat jika tidak 

memenuhi syaratnya atau Tum’ninah pasti sudah melenjeng jauh dari ajaran 

nabi, lagi pula suatu shalat itu dalam bacaannya juga harus menggunakan tartil 

dan dalam posisi rukuk dan sujud juga harus benar-benar jelas posisinya. 

Setelah berhenti sejenak dan kami berbincang-bincang dari luar 

pertanyaan beliau melanjutkan penjelasannya, beliau menjelaskan bahwah: 

“Menurut saya, itu hak mereka dalam menetapkan, yang terpenting 

ibadah harus mengikuti aturan. Orang Islam sendiri dalam segala 

tindak-tunduknya harus berpegang pada al-Quran dan hadits. Sholat 

tarawih cepat, kalau dilogika sama halnya dengan bercanda. Jika 

dikembalikan kepada al-Quran dan Hadits, maka tradisi yang tidak 

mengikuti keduanya termasuk perbuatan salah.56 

Mengenai penjelasan dari Bapak Suryadi dapat diambil sebuah 

penjelasan bawasannya shalat tarawih cepat seperti itu sudah menyalahi aturan, 

tidak sesuai dengan suatu ketetapan yang ada didalam Al-quar’an dan Sunnah 

yang ada. Karena ibadah itu kembali kepada kita menghadap kepada Allah dan 

jika sesuatu yang dilakukan tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan maka 

bisa dikatakan itu tidak diperbolehkan. 

Bahkan beliau mengibaratkan sholat yang dilakukan dengan cepat 

seperti halnya bercanda. Karena beberapa aturan telah terlewati, seperti bacaan 

                                                             
56 Wawancara dengan Bapak suryadi yang dilakukan pada hari Selasa, 2 Juni 2020 pukul 20.05 WIB. 
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al-Quran tidak dilafalkan secara tartil dengan makharijul huruf yang sesuai, 

tidak memenuhi tuma’ninah, hingga posisi rukuk dan sujud tidak dilakukan 

dengan benar. Menurut LDII sesuatu yang keliru tidak boleh dilestarikan 

apalagi telah menyalahi al-Quran dan Hadits. 

Berdasarkan wawancara dari beberapa ormas yang bersangkutan bisa 

dipahami bawasannya suatu ibadah terutama shalat harus mengerti dasar-

dasarnya di dalamnya, shalat juga ada syarat-syarat dan rukun-rukun 

didalamnya diantaranya Tuma’niah yang harus terpenuhi, Tuma’ninah adalah 

berhenti sejenak dalam suatu gerakan shalat. Akan tetapi, Tuma’ninah 

mempunyai beberapa penjealsan yang berbeda-beda dari setiap ormas, lagi 

pula dari ormas-ormas terkait juga tidak bisa menilai apakah shalat tarawih 

yang dilakukan di pondok pesantren tersebut sah atau tidak, apalagi itu adalah 

suatu tradisi yang dilakkan secara turun temurun dan pasti dari penggagas 

pertama KH. Abdul Ghofur juga pasti sudah mempunyai dasar untuk 

melaksakan salat tarawih tersebut. 

Berdasarkan wawancara batasan Tuma’ninah berbeda-beda  dalam 

masalah ini. Sebagian ormas menetapkan batas atau kadar Tuma’ninah 

minimal satu kali pelafadzan kalimat tasbih seperti melafadzkan “Subhana 

rabbiyal a’al”. Ada pula sebagian dari ulama seperti Imam Ibnu Taimiah 

menjelaskan syarat dari batasan atau kadar Tuma’ninah dalam ruku’ dan sujud 

adalah tiga kali tasbih. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan tentang Tradisi Shalat 

Tarawih Cepat di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam maka dapat diambil 

kesimpulan  sebagai berikut: 

1. Pondok Pesantern Mamba’ul Hikam Blitar adalah salah satu pondok tertua 

yang ada di Blitar, awal berdirinya pondok pesantren ini pada tahun 1907 

yang di dirikan oleh KH. Abdul Ghofur, ia adalah salah satu orang yang 

sangat alim pada masa itu, beliau berasal dari salah satu desa di Trengalek 

yang kemudian pada tahun 1907 KH. Abdul Ghofur diambil sebagai putra 

menantu oleh H. Munajat, melihat fakta sosial keagamaan dari lingkungan 

mertua beliau, KH. Abdul Ghofur merasa terpanggil untuk membenahi dan 

usaha pertama beliau yakni membangun mushola, upaya beliau lambat laum 

membuahkan hasil mushola yang mulanya dijadikan tempat sholat 

berjamaah lima waktu, juga pada waktu itu dijadikan tempat pengajian. 

Sehingga pada tahun 1911 KH. Abdul Ghofur dibantu oleh masyarakat 

sekitar membangun masjid dan pondok dengan enam bilah kamar. 

2. Ketika KH. Abdul Ghofur diambil sebagai putra menantu dari H. Munajat 

beliau merasa terpanggil untuk membenahi kesadaran masyarakat untuk 

beribadah yang sangat kurang, pada awalnya beliau berdakwah mendatangi 

ke rumah-rumah warga, pada saat itu beliau masih mendapat tentangan dari 
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masyarakat dan dengan niat baik hingga usaha beliau membuahkan hasil. 

Sampai saat ini shalat tarawih masih dilakukan dan diikuti banyak jamaah 

hingga dari luar kota blitar. 

3. Respon ormas mengenai shalat tarawih di Pondok Pesantern Mamba’ul 

Hikam Blitar: (1). Dari kalangan Nahdlatul Ulama Kab. Blitar yakni shalat 

tarawih yang dilakukan secara cepat itu sah-sah saja karena dalam shalat itu 

masih melakukan rukun-rukun dan mengambil atau mengganti bacaan-

bacaan yang dirasa sunnah. (2). Dari ormas Muhammadiyah perpendapat 

yakni shalat yang dilakukan secara cepat atau tergesa-gesa itu sudah 

dianggap tidak benar atau tidak sah, karena telah meninggalkan salah satu 

rukun dalam shalat dan telah menyimpang dari ajaran Rasulullah. (3). Dari 

ormas LDII mereka beranggapan bawasannya suatu shalat tarawih cepat 

seperti yang ada di pondok pesanteren tersebut sudah menyalai aturan, tidak 

sesuai dengan ketetapan yang ada didalam Al-qur’an dan sunnah yang ada. 

Karena suatu ibadah itu antara kita menghadap kepada Allah dan jika 

sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang ditetapkan maka shalat tersebut 

bisa dikatakan tidak sah atau tidak diperbolehkan. 

B. Saran 

Berdasarkan suatu penelitian yang dilakukan dilapangan, maka 

peneliti menemukan hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

menyikapi suatu tradisi yang terjadi. Dalam hal shalat Tarawih cepat ini 

timbullah sebuah perbedaan pendapat dalam menyikapi ha tersebut. Dari 
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hasil penelitian yang sudah dilakukan maka didapati beberapa saran dalam 

hal melaksanakan shalat tarawih cepat ini. 

1. Bagi pihak pesantren setidaknya juga memberi wawasan dan dasar-dasar 

kepada para jama’ah mengenai shalat tarawih cepat yang baik dan benar, 

agar dari masyarakat juga memahami dan mengikuti secara baik. 

2. Bagi imam shalat tarawih cepat sendiri untuk selalu senantiasa memberikan 

wawasan bagi para jama’ah yang mengikuti, mengenai alasan dan tujuan 

diadaannya shalat tarawih kilat tersebut agar tidak menimbulkan suatu 

pemikiran negatif dari masyarakat itu sendiri. 

3. Bagi masyarakat atau jama’ah yang mengikuti shalat tarawih kilat tersebut 

diharapkan untuk memahami aturan dan syarat-syarat dalam ibadah 

khususna mengenai shalat tarawih cepat ini. Agar tidak timbul suatu nafsu 

dan mencari keinganan untuk meringankan suatu ibadah secara singkat. 
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